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ABSTRAK 

 

WILFRIDUS KAPOL. 2013. Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Menulis 

Karangan Deskripsi dengan Menggunakan Media Realia pada Siswa 

Kelas X A  SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 
2013/2014. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014 dengan menggunakan media realia, dalam pembelajaran menulis 

karangan deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang terdiri dari dua siklus. Dalam setiap siklus terdapat empat tahap penelitian, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Objek dari 

penelitian ini adalah penggunaan  media realia  untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dan  kemampuan menulis karangan deskripsi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 

2013/2014. Subjek ini berjumlah 30 siswa.  

 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa instrumen tes dan 

nontes. Instrumen tes berupa tes menulis karangan deskriptif, sedangkan 

instrumen nontes berupa lembar observasi, angket, dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari nilai tes akhir, keaktifan siswa, dan uji hipotesis. Data kualitatif 

diperoleh dari observasi, angket, dan wawancara. 

 

Setelah melakukan penelitian, hasil yang diperoleh menunjukkan, bahwa (1) 

keaktifan siswa dari kondisi awal ke siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 

29,1%, dan dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 14,4%, (2) 

hasil belajar menulis deskriptif siswa dari kondisi awal ke siklus 1 mengalami 

peningkatan sebesar 10,1, dan dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan 

sebesar 7,1. Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga mengalami 

peningkatan. Dari kondisi awal ke siklus 1 persentase ketuntasan belajar 

mengalami peningkatan sebesar 36,6% dan dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami 

peningkatan sebesar 30%. 

 

Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media realia dalam pembelajaran menulis karangan deskriptif pada kompetensi 

dasar menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif, dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu Yogyakarta  Tahun Ajaran 2013/2014. 

 

Kata kunci: keterampilan menulis karangan deskripsi, keaktifan siswa dan media 

realia 
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ABSTRACT 

 
WILFRIDUS KAPOL. 2013. The Activity and Descritive Writing skills 

Improvement Using Realia Media for Students of grade X A of SMA 
Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Academic Year 2013/2014. Thesis. The 

Study Program Indonesian Language Literature. The Faculty of Teacher 

Training and Pedagogy. Sanata Dharma University. Yogyakarta. 

 

This research aims to know the inprovement and the result of the student 

learning in the X A  class of SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta, academic 

year 2013/2014 of the school year by using realia media in learning of descritive 

writing. The kind of this research is the class attempt research  (PTK) which 

consists of two cycles. In every cycle has four steps of research, those are the 

planning, implementation, obdervation, and reflection.  The object of this 

research is the realia media useage to improve the student activity and the ability 

of descritive writing. The subjects were student of class X A Pangudi Luhur 

Sedayu Yogyakarta academic year 2013/2014. amounting were 30 students. 

 

The instruments of this research are used the test instrument and nontes. The 

test instrument are like the descritive writing, while instrument nontes are like the 

observation paper, questioners, and interviews. The analisis teachnique which be 

used are quantitative and qualitative. Quantitave data is got from the last value of 

the test, student activity, hypothesis test. Qualitative data is got from the 

observations, questioners, and interviews. 

 

The result of this research is showing that, (1) the student activity since the 

begining until the first cycle is getting 29,1% of the improvement and from the 

first cycle to the second cycle is getting 14.4% of the improment, (2) the student 

learning result  of the descritive writing from the begining condition until the first 

cycle is getting 10,1, and from the first cycle until the second cycle is getting 7,1 

of the improvement. Beside that, the finishing of learn is getting the improvement 

also. From the begining condition until the first cycle, the learning presentation is 

getting 36,6% of the improvement, and form the first cycle to the second cycle is 

getting the 30% of the improvement. 

 

Based on the result above then it can be concluded that the realia media 

useage in the writing lesson of descritive writing on the writing basic competency 

in descritive paragraph, can be improving the activity and the learning result of 

the student of X A class of SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta academic 

year 2013/2014. 

 

Keywords: the descritive writing skill, student activity and realia media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Dalam berkomunikasi antara  manusia, manusia membutuhkan alat atau sarana 

yang digunakan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam pikiran, baik 

itu berupa pendapat, gagasan maupun ide. Salah satu cara untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan maupun ide yaitu dengan menulis. Berkaitan dengan pengajaran di 

sekolah, menulis merupakan salah satu pokok bahasan yang perlu dikuasai oleh 

siswa. Di dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006, 

keterampilan menulis merupakan salah satu pokok bahasan dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. Salah satu pokok bahasa yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah keterampilan menulis deskripsi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu, peneliti menemukan, bahwa 

berdasarkan pengalaman pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya, secara umum 

siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu dan secara khusus kelas X A kurang aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya 

pembelajaran menulis deskripsi, dan rendahnya nilai pembelajaran menulis deskripsi 

siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu. Kedua hal ini dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor. Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi rendahnya pembelajaran 

menulis deskripsi sebagai berikut. 

Pertama, media yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 

berpatokan pada buku pedoman dan media audiovisual. Media realia pernah 

digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi namun penggunaannya belum 

secara maksimal. Kedua, sikap siswa yang  jenuh dan bosan saat pembelajaran 

menulis karangan deskripsi berlangsung. Akibat sikap jenuh dan bosan tersebut, 

siswa cenderung mengganggu teman belajar lainnya saat pembelajaran menulis 

berlangsung. Ketiga, kemampuan mengingat, dan konsentrasi siswa masih rendah 

saat pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini disebabkan siswa cenderung 

meremehkan pembelajaran menulis karangan deskripsi saat pembelajaran 

berlangsung di kelas. 

Dalam meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan kemampuan menulis, 

khususnya menulis deskripsi siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu  

Yogyakarta, guru pembimbing berusaha secara maksimal untuk meningkatkan 

keterampilan menulis deskripsi di kelas. Usaha yang dilakukan guru yaitu dengan 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara matang dan 

menggunakan media cetak dari perpustakaan. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dipersiapkan guru lebih mengedepankan keaktifan siswa.  Pembelajaran menulis 

deskripsi dilakukan dengan pola tanya jawab dan tugas individu yang dilakukan di 
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dalam kelas. Namun, hasil dari pembelajaran menulis deskripsi di kelas masih kurang 

memuaskan. 

 Melihat kenyataan dari pembelajaran menulis deskripsi yang ada di kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta peneliti berpendapat bahwa media  

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi kurang sesuai 

materi yang diajarkan. Media cetak lebih lebih melatih kognitif siswa. Dalam 

pembelajaran menulis deskripsi, hal yang diutamakan adalah bagaimana siswa 

mampu lebih terampil dalam mengamati objek dan mengambarkan secara terperinci 

objek yang diamati. Untuk itu, media yang dianggap sesuai dengan pembelajaran 

menulis deskripsi adalah media realia.  

Media realia mengajak siswa untuk mengamati langsung objek yang ada di alam. 

Lingkungan nyata di luar kelas menyajikan objek yang tak terbatas. Dengan 

banyaknya pilihan yang ada di alam, siswa lebih kreatif dalam menulis deskripsi. 

Sebelum siswa mengamati objek di lingkungan nyata, terlebih dahulu siswa dibekali 

dengan materi menulis deskripsi.  

Media realia menumbuhkan interaksi langsung antara siswa dengan objek yang 

menjadi sumber karangan deskripsi. Dengan interaksi langsung siswa lebih mengenal 

segala sesuatu yang tentang objek secara lebih jelas. Pengetahuan yang siswa 

dapatkan dari pengamatan langsung dapat membantu siswa untuk menulis karangan 

deskripsi. Pembelajaran menulis deskripsi melalui media realia ini diharapkan 
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mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu Yogyakarta. 

 

1.2.  Rumusan  Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah 

1.2.1 Apakah penggunaan media realia dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu Yogyakarta  Tahun ajaran 2013/2014? 

1.2.2  Apakah penggunaan media realia dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan deskripsi siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu 

Yogyakarta  Tahun ajaran 2013/2014? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.3.1 Mendeskripsikan peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis 

karangan deskripsi menggunakan media realia siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta  Tahun ajaran 2013/2014. 

1.3.2 Mendeskripsikan peningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi 

siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta  Tahun ajaran 

2013/2014 setelah pembelajaran menggunakan media realia. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas 

diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut; 

1.4.1 Manfaat bagi sekolah SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta   

Media Realia yang merupakan media yang digunakan dalam penelitian 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran di SMA Pangudi 

Luhur khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.4.2 Manfaat bagi guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia  

Media Realia merupakan media yang digunakan dalam penelitian dapat 

digunakan juga oleh guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta. 

1.4.3 Manfaat bagi peneliti yang lain 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan dapat 

berguna untuk menambah keterampilan dan pengetahuan mengenai 

penggunaan media pembelajaran bagi para mahasiswa terutama mahasiswa 

PBSID Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

 

1.5.  Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesalahan persepsi mengenai istilah 

yang digunakan, maka berikut ini akan disajikan beberapa istilah yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 
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1.5.1 Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis adalah kecakapan atau kesanggupan seseorang 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain (Tarigan, 2008:3). 

1.5.2 Karangan Deskripsi 

Deskripsi adalah suatu jenis karangan yang melukiskan suatu objek 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehingga pembaca dapat, melihat, 

mendengar, merasakan, mencium secara imajinatif apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan, dan dicium oleh penulis tentang objek yang dimaksud (Sirait, dkk., 

1985:20). 

1.5.3 Media Realia 

Media Realia adalah suatu media nyata yang ada di lingkungan alam, 

baik digunakan dalam keadaan hidup maupun yang sudah 

diawetkan.(Ruslam,2005:2) 

1.5.4 Keaktifan belajar  

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 

berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 

(Sardiman, 2001:98). 
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1.6. Sistematika Penyajian 

Sistematika Penelitian peningkatan keaktifan dan kemampuan menulis 

karangan deskripsi dengan menggunakan media realia pada siswa kelas X A  SMA 

pangudi luhur Sedayu Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 disajikan dalam tiga bab 

yaitu: BAB I pendahuluan, BAB II landasan teori, dan BAB III metodologi 

penelitian. Setiap bab terdiri dari subbab-subbab yaitu: (1) BAB I pendahuluan 

menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian, (2) BAB II landasan 

teori menguraikan tentang penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka teori, 

kereangka berpikir, dan hipotesis, (3) BAB III  metodologi penelitian menguraikan 

desain penelitian, subjek penelitian dan objek penelitian, lokasi penelitian, instrumen 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan target keberhasilan 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Ada tiga penelitian terrdahulu yang membahas tentang kemampuan menulis 

yaitu, Dwi Wuryatni Haryuniniasih (2009), Izzul Hasanah (2009), Restu Desi 

Erisona (2012). Berikut hasil penelitiannya sebagai berikut. 

Dwi Wuryatni Haryuniniasih (2009) dengan judul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Realia Pada Siswa Kelas XI TKJ-2 SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pembelajaran 

2008/2009.  Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 

umum yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI 

TKJ-2 SMK Negeri 1 Slawi Tahun Pembelajaran 2008/2009. Penelitian ini 

memiliki dua tujuan khusus yaitu, (1) untuk meningkatkan kemampuan menulis 

deskripsi melalui pemanfaatan media realia, dan (2) untuk mengubah tingkah 

laku siswa setelah mendapat pelajaran menulis deskripsi melalui media 

pembelajaran realia. Populasi penelitian ini adalah Siswa Kelas XI TKJ-2 SMK 

Negeri 1 Slawi Tahun Pembelajaran 2008/2009  yang berjumlah 45 orang. 

Seluruh populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) 

pemanfaatan media pembelajaran realia dapat meningkatkan keterampilan 

menulis deskripsi Siswa Kelas XI tkj-2 SMK Negeri 1 Slawi Tahun 
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Pembelajaran 2008/2009 dan (2)  pemanfaatan media pembelajaran realia dapat 

mengubah tingkah laku siswa yang berupa minat, perhatian, dan keaktifan siswa 

kearah yang lebih baik. Jadi kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah 

pemanfaat media pembelajaran siswa meningkatkan kemampuan menulis 

deskripsi pada siswa.  

Peneltian yang kedua adalah  Izzul Hasanah, S.Pd (2009) Peningkatan  

Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi dengan Teknik Objek Langsung 

melalui Pendekatan Kontekstual Komponen Kemodelan pada Siswa Kelas X 

Mesin 3 SMK  Tunas Harapan Kabupaten Pati Tahun Pelajaran2008/2009. 

Tujuan penelitian ini adalah (a) Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar 

siswa dalam pembelajaran  menulis  paragraf deskripsi dengan menggunakan 

teknik objek langsung pada siswa kelas X Mesin 3 SMK Tunas Harapan Pati, (b) 

Mendeskripsikan perubahan sikap dan tingkah laku siswa kelas X Mesin 3 SMK 

Tunas Harapan Pati setelah mendapatkan pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi melalui teknik objek langsung. Populasi penelitian ini siswa kelas X 

Mesin 3 SMK Tunas Harapan Pati. Hasil dari penelitian ini adalah (a) teknik 

objek langsung melalui pendekatan kontekstual meningkatkan keterampilan 

menulis paragraf deskripsi siswa kelas X mesin 3 SMK  Tunas Harapan 

Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2008/2009, (b) teknik objek langsung melalui 

pendekatan kontekstual mengubah sikap siswa dalam pembelajaran menjadi 

semakin baik. 
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Peneliti yang ketiga oleh Restu Desi Erisona (2012) dengan judul 

Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Media 

Lingkungan Sekitar Sekolah Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 31 Purworejo 

Tahun Pelajaran 2011/2012.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskkripsikan 

kemampuan siswa kelas viii smp negeri 31 purworejo tahun pelajaran 

2011/2012. dalam menulis karangan deskripsi. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas viii smp negeri 31 purworejo tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumalah 

32. Seluruh populasi dijadikan sampel. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa kemampuan siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Purworejo tahun 

pelajaran 2011/2012 dalam menulis karangan deskripsi mengalami peningkatan.  

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, peneliti mendapat gambaran 

tentang penelitian menulis karangan deskripsi menggunakan media realia. 

Relevansi antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sekarang yaitu 

(1) kesamaan bidang yang diteliti yakni peningkatan keterampilan menulis 

deskripsi menggunakan media realia, dan (2) Jenis penelitian ini sama dengan 

penelitian terdahulu yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk pembelajaran 

menulis karangan deskripsi menggunakan media realia. 

Perbedaaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sekarang yakni 

(1) penelitian  Izzul Hasanah, S.Pd, dan penelitian Restu Desi Erisona, 

meggunakan media objek langsung dan media lingkungan sekitar. Kedua media 

ini sama dengan media realia yang akan dipakai dalam penelitian yang sekarang, 
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penelitian yang sudah dilakukan dan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

mengacu pada media yang sama, hanya penggunaan bahasa yang berbeda. (2) 

penelitian yang sekarang dilaksanakan di lokasi SMA Pangudi Luhur Sedayu 

Yogyakarta. 

 

2.2  Kerangka Teori 

2.2.1  Kemampuan Menulis 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secata tatap muka dengan 

orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.  

Dalam kegiatan menulis ini sang penulis haruslah tampil memanfaatkan 

grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis, melainkan melalui latihan dan praktek yang banyak dan 

teratur (Tarigan, 1984:3 - 4). 

Kemampuan menulis adalah kesanggupan dan kecakapan seorang untuk 

mengucapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis sehingga dapat dibaca dan 

dimengerti oleh orang lain (Gie, 1992:7). Kemampuan menulis dapat dicapai 

dengan bimbingan dan sistematis serta latihan yang intensif (Sukrisno, 

2002:554). Tujuan menulis adalah jawaban yang diharapkan oleh penulis akan 

diperolehnya dari pembaca. Berdasarkan bahasan ini maka dapat dikatakan, 

bahwa tujuan penulisan untuk meyenangkan para pembaca, menghindarkan 
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kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 

perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 

menyenangkan denagan karyanya ini (Tarigan, 1984:23 - 24).  

Akhadiah (1996:3) berpendapat bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

menyampaikan pesan menggunakan bahasa sebagai  medianya. Pasan adalah isi 

atau muatan yang terkandung di dalam tulisan. Tulisan merupakan suatu sistem 

komunikasi antara manusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa 

yang sudah disepakati pemakaiannya. Komunikasi tertulis memiliki empat unsur 

yaitu Penulis sebagai penyampai pesan, Pesan atau isi tulisan, Saluran atau 

medium tulisan, dan Pembaca sebagai penerima pesan. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan, tidak hnya penting dalam kehidupan pendidikan,tetapi juga sangat 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Ketwerampilan menulis sangat penting 

karena merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh 

siswa. Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan 

gagasan atau pendapat, pikiran, atau perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat 

mengembangkan daya pikir atau kreativitas siswa dalam menulis. Keterampilan 

menulis merupakan salah satu ciri dari orang terpelajar atau bangsa yang 

terpelajar (Tarigan, 2008:4). 

Menurut Morsey dalam Tarigan (2008:4) keterampilan menulis 

dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mecatat atau merekam, menyakinkan, 
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melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi, hanya dapat dicapai 

dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan 

mengutarakannya dengan jelas. Kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, 

pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. Dari pendapat di atas, dapat 

disimpulkan secara umum bahwa menulis adalah suatu kegiatan untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain secara tidak langsung dengan 

mengunakan bahasa dalam bentuk tulisan. 

 

 2.2.2 Pengertian  Deskripsi 

Kata deskripsi atau deskriptif sebenarnya berasal dari kata bahasa Latin 

Describe yang berarti ‘menuliskan tentang sesuatu atau membeberkan suatu hal’. 

Kata deskripsi juga dapat berasal dari kata bahasa Inggris description yang 

berarti melukis dengan bahasa. Menurut Sirait, dkk. (1985:20), deskripsi adalah 

suatu jenis karangan yang melukiskan suatu objek sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya sehingga pembaca dapat, melihat, mendengar, merasakan, mencium 

secara imajinatif apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dicium oleh penulis 

tentang objek yang dimaksud.  

Menurut Rastuti, dkk. (2007:132), sasaran yang ingin dicapai penulis 

deskripsi adalah  menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya imajinasi 

atau daya khayal pembaca sehingga pembaca seakan-akan melihat atau 

mengalami sendiri objek yang dideskripsikan penulis. Objek yang dapat dilukis 
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atau digambarkan dapat berupa tempat, waktu, pemandangan, keadaan cuaca, 

keadaan damai, bencana, keadaan jasmani seseorang, keadaan tenang, ramai, 

pengunjung perpustakaan, dan lain – lain. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan karangan deskripsi adalah suatu jenis karangan yang melukiskan 

suatu objek sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehingga pembaca secara 

imajinatif dapat melihat, mendengar, merasakan, mencium apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan dicium oleh penulis tentang objek yang dimaksud. 

 

2.2.3 Jenis – jenis karangan deskripsi 

Secara umun karangan deskripsi dapat dikelompokan menjadi dua bagian, 

yaitu (1) deskripsi ekspositoris bertujuan untuk memberikan informasi yang 

menyebabkan pembaca dapat melihat, mendengar, atau merasakan, dan (2) 

deskripsi impresionistik yang menyebabkan pembaca beraksi secara emosional 

(Akhadiah, dkk., 1999:35). Alwasilah (2005:114) juga membagi deskripsi 

menjadi dua bagian, yaitu (1) deskripsi ekspositori yang merujuk pada deskripsi 

yang logis, dan (2) deskripsi impresionistis atau stimulatif menggambarkan 

impresi penulis ihwal yang dituliskannya. 

  

2.2.4 Ciri – ciri karangan deskripsi 

Bentuk karangan deskripsi memiliki ciri – ciri khusus yang membedakan 

karangan deskripsi dengan bentuk karangan yang lainnya. Beberapa ahli 
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mengemukan pendapatnya tentang menulis deskripsi. Tarigan (1986:5), 

menyebutkan bahwa pengarang deskripsi mengajak para pembaca bersama-sama 

menikmati, merasakan, memahami dengan sebaik-baiknya objek, adegan, 

pribadi, dan suasana hati yang telah dialami oleh pengarang. Keraf (1982:94) 

memakai kata “memberikan rincian-rincian dan objek-objek”, berarti cara 

penyampaiannya harus dengan rincian-rincian objek yang akan dibicarakan. 

Semi (2003:41) mengatakan, bahwa ciri-ciri deskripsi sebagai berikut. (1) 

Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian tentang objek, (2) 

Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk imajinasi 

pembaca, Deskripsi disampaikan dengan gaya yang nikmat dengan pilihan kata 

yang menggugah, (4) Deskripsi lebih banyak memaparkan tentang sesuatu yang 

dapat didengar dilihat, dan dirasakan sehingga objeknya pada umumnya berupa 

benda, alam, warna, dan manusia, dan (5) Organisasi penyampaiannya lebih 

banyak menggunakan susunan ruang.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan ciri –

ciri karangan deskripsi adalah sebagai berikut.  

1. Melukis atau mengambarkan objek tertentu. 

2. Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian tentang 

objek. 

3. Memberikan suatu objek sesuai dengan ciri-ciri, sifat, hakikat yang 

sebenarnya. 
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4. Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 

imajinasi pembaca, Deskripsi disampaikan dengan gaya yang nikmat 

dengan pilihan kata yang menggugah. 

5. Hasil penyerapan panca indra. 

 

2.2.5 Langkah – langkah menulis karangan deskripsi 

Dalam kengiatan menulis karangan deskripsi, seseorang tidak dapat 

langsung melakukan kegiatan menulis tanpa mengetahui terlebih dahulu objek 

yang ditulis. Langkah - langkah menulis deskripsi adalah sebagai berikut. 

1. Mengadakan pengamatan, yaitu amatilah sesuatu yang akan dijadikan objek 

tulisan secara detail. Amati pula lingkungan sekitar yang akan dijadikan 

objek. 

2. Menentukan tujuan, yaitu agar tujuan terarah, sebelum menulis tentukan 

tujuan penulisan. 

3. Menyampaikan suatu pengalaman sehingga pembaca sepengalaman dan 

sepenghayatan dengan penulis: kagum, bangga, kecewa, marah, bimbang, 

dan sebagainya (lukisan sugestif). 

4. Memberi informasi atau keterangan dari suatu objek yang dilukiskan lukisan 

faktual). 

5. Membaca data pengamatan, yaitu dari hasil pengamatan yang diperoleh, 

mulailah disusun tulisan dengan pelukisan, dapat digunakan pertanyaan 
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sehingga mengacu pada lukisan. Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan 

dikatakan orang, apa cirinya, bagaimana susunannya, apa perbedaan dengan 

yang lain, siapa yang mengunakan, untuk apa, kesan apa yang ditimbulkan. 

Semua data tadi disusun secara logis berurutan, dan tidak melompat- lompat. 

Dalam menulis deskripsi, penulis memindahkan kesan-kesannya, hasil 

pengamatan dan perasaanya kepada pembaca. Penulis juga menyampaikan sifat 

atau semua perincian wujud yang dapat ditentukan pada objek tersebut. Dengan 

demikian, secara umum deskripsi adalah gambaran suatu objek sehingga seolah-

olah pembaca merasakan, melihat, mendengar apa yang dirasakan, didengar, 

dilihat oleh penulis. 

 

2.2.6 Keaktifan dalam pembelajaran  

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat 

dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 

2001:98). Dalam pembelajaran, guru mengusahakan agar siswa dapat aktif secara 

fisik dan mental.  

Menurut Moh User Usman (2002:26), cara yang dilakukan guru untuk 

memperbaiki keterlibatan siswa dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

1. Tingkatkan persepsi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang 

membuat respon yang aktif dari siswa. 

2. Berikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang 
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akan dicapai. 

3. Masa transisi antara kegiatan dalam mengajar  hendaknya secara tepat dan 

tidak kaku. 

4. Usahakan agar pengajar dapat lebih memacu minat siswa. 

 

2.2.7 Klasifikasi Keaktifan  

Dalam setiap  pembelajaran di kelas memiliki bentuk keaktifan yang 

berbeda. Bentuk keaktifan siswa diarahkan sesuai tujuan dari pembelajaran. 

Menurut Sardiman (2009:100-101), keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut. 

1. Visual activities 

Membaca, melihat, gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demostrasi, dan mengamati orang lain bekerja. 

2. Oral activities 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 

kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, mengemukakan pendapat, 

wawancara, diskusi dan interupsi. 

3. Listening activities 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 

diskusi kelompok, mendengarkan musik, dan pidato. 
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4. Writing activities 

Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, dan menyalin. 

5. Drawing activities 

Menggambar, membuat grafik, diagram, dan peta. 

6. Motor activities 

Melakukan percobaan, memilih alat - alat, melaksanakan pemeran, 

membuat nmodel, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun. 

7. Mental activities 

Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis factor - 

factor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat hubungan. 

8. Emotional activities 

Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain - lain. 

 

2.2.8 Media Pembelajaran Realia 

 Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2005) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media.  

Pernyataan ini dipertegas pula dengan pendapat yang penulis ambil dari 

Angkowo dan A. Kasasih (2007) yang menyebutkan bahwa salah satu jenis 
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media dalam pembelajaran adalah lingkungan sebagai media pembelajaran. 

Pembelajaran itu sendiri adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar 

dan bahan ajar. Jadi, dapat dikatakan bahwa lingkungan sekolah merupakan salah 

satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Alternatif ini dipilih karena lingkungan sangat dekat dengan siswa 

sehingga dapat memudahkan pemahaman siswa dalam menyerap mata pelajaran 

yang diberikan. 

Heinich dalam Rachman (2001:4) mengklasifikasikan realia ke dalam salah 

satu jenis media yang tidak diproyeksikan. Rahcman mendifenisikan realia 

adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan ajar. Benda nyata yang 

dimaksudkan adalah benda yang dapat dilihat, diraba, didengar,dan diamati 

melalui panca indera. Benda nyata tersebut dapat berupa lingkungan yang ada di 

sekitar siswa. 

Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber yang sangat 

kaya untuk bahan belajar siswa. Lingkungan dapat berperan sebagai media 

belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat siswa merasa senang dalam 

belajar. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan 

seperti mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, 

berhipotesis, mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram. 
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Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak 

keuntungan. Beberapa keuntungan tersebut antara lain (a) menghemat biaya, 

karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada dilingkungan; (b) praktis dan 

mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti listrik; (c) 

memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi  lebih 

konkret, tidak verbalistik; (d) karena benda-benda tersebut berasal dari 

lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, 

maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa. Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual 

learning); pembelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh 

siswa melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan 

langsung, karena siswa akan sering menemui benda-benda atau peristiwa serupa 

dalam kehidupannya sehari-hari; (e) media lingkungan memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa. Dengan media lingkungan, siswa dapat berinteraksi 

secara lamgsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara 

alamiah; dan (f) lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di 

lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan media yang 

dikemas (didesain). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran realia 

berarti perantara atau sesuatu yang dapat digunanakan untuk merangsang pikiran 

siswa siswa dan menyalurkan pesan sehingga menimbulkan motivasi  siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



22 

 

dalam proses belajar untuk memperoleh pengetahuan  melalui benda nyata yang 

ada di sekitar siswa yang salah satunya dapat berupa lingkungan sekolah. 

Media pembelajaran realia ini mengajak kepada siswa untuk melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek. Dengan melihat secara langsung, 

siswa memperoleh pengetahuan lebih mendalam dan akan tertanam dalam 

pikiran mereka tentang pengetahuan yang diperoleh. Menurut Dale dalam Arsyad 

(2005:10), diperkirakan bahwa hasil belajar melalui indera pandang berkisar 

75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. 

Dari hasil pendapat itu jelas terlihat bahwa hasil belajar melalui indera pandang  

jauh lebih tinggi  bila dibandingkan dengan indera lainnya. Apabila dilihat dari 

kemampuan pengalaman melihat tinggi, posisi media pembelajaran sanagt 

strategis sebab kemampuan media pembelajaran dapat: (a) merangsang proses 

belajar, (b) menghadirkan objek secara langsung, (c) membuat hal yang abstrak 

ke konkret, (d) memberikan kesamaan presepsi, (e) mengatasi hambatan waktu, 

tempat, jumlah, dan jarak, (f) menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan 

(g) memberikan suasana belajar yang santai (Sanaky, 2009:23).  

Dari  beberapa  pengertian  media  realia, penulis  menyimpulkan bahwa 

media realia itu adalah: (a) media  nyata  atau  objek  nyata  yang  dapat  dilihat,  

diraba,  dipegang  dan dimanipulasi, dan (b) media realia adalah  media  yang  

tidak  mengalami  perubahan  atau  asli  dan bukan berupa tiruan atau model dari 

benda nyata.  
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2.2.9 Jenis-jenis Media 

Menurut Heinich (dalam Pujita, 2006:4), membagi media  berdasarkan  cara  

penyampaian  dan  penerimaannya  menjadi  tiga  jenis  yaitu: media audio, media 

visual dan media audio visual.   

1. Media audio seperti:  radio dan tape recorder. 

a. Media visual seperti:  (a) media  grafis/  bahan  cetakan/supplementary 

materials (papan tulis, gambar,  sketsa,  kartun,  poster,  papan  

flanel/flannelboard, dan  papan buletin/bulletin board ), (b) objek Fisik 

seperti  realia, dan (c) model. 

2. Media audio visual seperti: televisi dan film. 

Wibawa  (1992:41)  mengungkapkan  jenis-jenis  media  berdasarkan 

kesamaan karakteristik dan kekhususannya  yaitu: 

1. Media audio seperti: radio,  tape recorder  dan pita audio, 

2. Media  visual  seperti: foto,  ilustrasi,  flashcard,  gambar,  bingkai  film, 

transparansi,  proyektor, diagram,  poster,  bagan,  grafik,  gambar  kartun, 

peta, dan  globe, 

3. Media audio visual seperti: televisi, film dan video, 

4. Media  serbaneka seperti:  papan  tulis (chalkboard ,  papan  flanel/  

flannelboard,  papan  bulletin/bulletin  board,  papan  magnetik /magnetic  

board, dan   papan  listrik /electric  board),  media  tiga  dimensi  (model,  

realia, karya wisata, dan kemah). 
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Hal  lain  yang  dikemukakan  Hamalik  (1989:133)  bahwa  media  realia  

yaitu benda  atau  objek  yang  dapat  digunakan  untuk  membantu  pengajaran  

seperti  bunga, batu,  koran, dan  sebagainya yang  mungkin  dibawa  oleh siswa 

atau dibawa oleh  guru. Dari  beberapa  penjelasan  para  ahli  di  atas, dapat  

disimpulkan bawa  jenis-jenis media realia yaitu: (a)benda-benda hidup seperti: 

orang, binatang dan tumbuhan, dan (b) Benda-benda  mati  seperti: meja, kursi,  

piring,  gelas, buku, majalah, koran, lemari, figura foto, karpet, uang kertas, uang 

koin, bebatuan dan makanan. 

 

Penjelasan  tentang  jenis-jenis media  secara  umum  di  atas, dapat dilihat  

bahwa  media  realia  termasuk  ke  dalam  jenis  media  visual  dan  media 

serbaneka.  Mengacu  kepada  pendapat  Rusman  (2005:2)  media  realia  yaitu  

semua media  nyata  yang  ada  dilingkungan  alam,  baik  digunakan  dalam  

keadaan  hidup maupun  yang  sudah  diawetkan.  Misalnya  tumbuhan,  batuan,  

binatang,  insectarium, benda-benda, air, sawah,  makanan dan  sebagainya. 

Kemudian pendapat  dari  Syaodih (2001:108)  menyebutkan  bahwa  media  

realia  merupakan  bentuk  perangsang  nyata seperti  orang,  binatang,  

tumbuhan,  benda-benda,  peristiwa  dan  sebagainya  yang diamati oleh siswa. 
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2.2.10 Keunggulan Media Realia  

Penggunaan  media  membawa  dampak  positif  bagi  kegiatan  belajar  

mengajar di kelas. Rusman (2005:3)  mengungkapkan  secara  umum media 

memiliki kegunaan yaitu Memperjelas  pesan  agar  tidak  terlalu  verbalistis,  

mengatasi  keterbatasan ruang,  waktu,  tenaga  dan  daya  indera,  menimbulkan  

gairah  belajar. Interaksi langsung  antara  murid  dengan    sumber    belajar,  

memungkinkan  anak  belajar mandiri  sesuai  dengan  bakat  dan  kemampuan  

visual,  auditori  dan kinestetisnya,  memberi  rangsangan  yang  sama,  

mempersamakan  pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 

Secara  lebih  khusus,  keunggulan  media  realia  diungkapkan  oleh Pujita 

(2006:18). Media realia mempunyai keunggulan yaitu: pertama, media realia 

mudah  didapat. Pada  umumnya  media  realia  dapat  ditemui  karena  

merupakan benda nyata yang ada di sekitar lingkungan. Kedua, media realia 

memberikan  informasi  yang lebih jelas  dan  akurat,  mengingat  benda  realia 

merupakan  benda  yang  nyata,  sehingga  penjelasan  atau  informasi  yang 

berkaitan dengan benda tersebut menjadi jelas dan lebih akurat. 

Hal  sama  yang  tampak  dikemukakan  oleh  Ibrahim  dan  Syaodih  

(2003:119) tentang  beberapa keunggulan dalam penggunaan media realia yaitu  

(a) dapat  memberikan  kesempatan  semaksimal  mungkin  pada  anak  untuk 

mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas dalam situasi nyata, (b) 

memberikan  kesempatan  kepada anak  untuk  mengalami sendiri  situasi yang 
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sesungguhnya, dan  (c) melatih  keterampilan  anak  dengan  menggunakan  

sebanyak  mungkin  alat indera. 

Terkait  pendapat  di atas, Wibawa (1992:55)  menyebutkan  kegunaan 

media  realia  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  di  kelas  adalah  “Bahwa  

dengan memanfaatkan  media  realia  dalam  proses  belajar  siswa  akan  lebih  

aktif  dapat mengamati,  menangani,  memanipulasi,  mendiskusikan, dan  

akhirnya dapat menjadi alat  untuk  meningkatkan kemauan  siswa untuk  

menggunakan  sumber- sumber belajar serupa”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di  atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu (a) 

media realia dapat menumbuhkan interaksi langsung antara anak dengan benda-

bendanya tersebut, (b) media  realia dapat   membantu proses belajar anak 

menjadi  lebih aktif pada saat mengamati, menangani dan memanipulasi, (c) 

media  realia  dapat  menanamkan  konsep  dasar  yang  bersifat  abstrak menjadi 

benar, konkret, dan realistis, dan (d) media  realia  lebih  membangkitkan  

motivasi  dan  merangsang  anak  untuk belajar.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menulis merupakan salah satu bagian dari keterampilan berbahasa. 

Seseorang dapat mulai menulis apabila sudah melewati proses menyimak dan 

berbicara. Dengan menulis, seseorang bisa menuangkan pikiran yang dimiliki 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA REALIA PADA SISWA KELAS X A  SMA 

PANGUDI  LUHUR SEDAYU -  YOGYAKARTA Tahun Ajaran 2013/2014. 

Kondisi 

 awal 

1. Penggunakan media realia dalam pembelajaran menulis deskripsi belum 

secara maksimal. 

2. Proses pembelajaran masih berfokus pada guru. 

3. Sumber pembelajaran masih mengacu pada buku sumber dari perpustakaan. 

4. Nilai rata-rata menulis karangan deskriptif yaitu 66,1, siswa yang mencapai 

KKM sebesar 30%, dan keaktifan siswa hanya mencapai 36,9% 

Tindakan 

1. Pembelajaran menulis parangraf 

deskripsi dengan menggunakan media 

realia. Standar Kompetensi (SK): 

Mengungkapkan informasi dalam 

berbagai bentuk paragraf (naratif, 

deskriptif, ekspositif), dan Kompetensi 

Dasar (KD): Menulis hasil observasi 

dalam bentuk paragraf  deskriptif. 

2. Penilaian kemampuan  menulis 

deskripsi siswa. 

3. Penilaian keaktifan siswa saat 

pembelajaran menulis paragrafdeskripsi 

menggunakan media realia. 

Kondisi 

akhir 

Diharapkan dengan menggunakan media realia  terjadinya peningkatan 

keaktifan dan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas X A SMA 

PANGUDI LUHUR SEDAYU YOGYAKARTA 

 

Siklus1 Nilai 

Sikus21 Nilai 
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agar diketahui oleh pihak lain. Selain itu, menulis dapat melatih pembentukan  

kerangka berpikir manusia. Jadi  pada dasarnya keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang sangat penting untuk dipelajari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X SMA  

Pangudi Luhur Sedayu dan hasil pengalaman peneliti ketika menjalani PPL di 

kelas X SMA  Pangudi Luhur Sedayu, diketahui bahwa rendahnya nilai 

pembelajaran menulis karangan deskripsi dipengaruhi oleh beberapa faktor-

faktor. Adapun faktor-faktor yang dipengaruhi saat pembelajaran menulis 

karangan deskripsi berlangsung sebagai berikut. 

Pertama, media yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi sangatlah minim yaitu menggunakan buku pedoman dan media 

audiovisual. Media realia pernah digunakan dalam pembelajaran menulis 

deskripsi namun maksimal. Ketiga, sikap siswa yang  jenuh dan bosan saat 

pembelajaran menulis karangan deskripsi berlangsung. Akibat sikap jenuh dan 

bosan tersebut, siswa cenderung mengganggu teman belajar lainnya saat 

pembelajaran menulis berlangsung. Keempat, kemampuan mengingat, dan 

konsentrasi siswa masih rendah saat pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini 

disebabkan siswa cenderung meremehkan pembelajaran menulis karangan 

deskripsi saat pembelajaran berlangsung di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung oleh peneliti saat 

melaksanakan PPL di kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu, peneliti mengambil 
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kesimpulan bahwa pembelajaran menulis karangan deskripsi di kelas X SMA  

Pangudi Luhur Sedayu kurang memuaskan. Dengan melihat kenyataan ini, 

peneliti mencoba untuk meningkatkan pembelajaran menulis karangan deskripsi 

dengan media lain. Media yang akan digunakan peneliti untuk meningkatkan 

pembelajaran menulis karangan deskripsi adalah media realia. Media realia 

memanfaatkan objek langsung (benda nyata atau lingkungan asli) yang ada di 

sekitar siswa untuk pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa. 

Media realia memanfaatkan lingkungan (fisik, sosial, atau budaya)  sebagai 

sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar siswa. Lingkungan dapat berperan 

sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat siswa merasa 

senang dalam belajar. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah 

keterampilan seperti mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan 

pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat 

gambar/diagram. 

Prinsip dasar media realia adalah menumbuhkan interaksi langsung antara 

siswa dengan objek. Dalam interaksi langsung siswa dapat memaksimalkan 

pengunaan indera (penglihatan, pengecap, peraba, pendengaran, dan penciuman). 

Hasil penggunaan indera terkonsep dalam pikiran siswa. Konsep-konsep yang 

sudah dimiliki oleh siswa tentang sebuah objek dituangkan dalam sebuah tulisan 

berupa karangan deskripsi. Dengan keterlibatan alat indera, pikiran dan 
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keterampilan menulis, media realia dapat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa. 

 

2.4 Hipotesis 

Pembelajaran menggunakan media realia dapat (1) meningkatkan keaktifan 

siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014 dalam proses pembelajaran menulis karangan deskripsi, dan (2) 

meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi  siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



31 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pada penelitian mengenai peningkatan kemampuan menulis karangan 

deskripsi dengan menggunakan media realia penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-

tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan pratik-pratik 

pembelajaran di kelas secara lebih profesional (Suyanto, 1997:4).  

McNiff (dalam Mahmud, 2011:200), menyatakan, bahwa penelitian 

tindakan kelas (PTK) sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru 

dan hasilnya dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan kurukulum, 

pengembangan sekolah, dan pengembangan keahlian mengajar. Suhardjono 

(2006:57) penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, 

bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang bertindak 

sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran. Dari 

pengertian ini dapat diartikan bahwa dalam penelitian tindakan kelas ini guru 

sebagai peneliti bekerja sama atau berkolaborasi dengan teman sejawat. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri atas 

empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
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Kemmis dan Taggart (dalam Mahmud, 2011:220), menggambarkan siklus PTK 

sebagai berikut: 

Bagan 3.1 

Siklus kegiatan PTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus 

sebab setelah dilakukan refleksi yang meliputi analisis dan penelitian terhadap 

proses suatu tindakan sebelumnya akan muncul permasalahan atau pemikiran baru 

sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang, 

dan refleksi ulang. Apabila pada tindakan refleksi pada siklus ke dua masih 

menemukan masalah dan pemikiran baru tidak menutup kemungkinan untuk 

melanjutkan tindakan ke siklus berikutnya.  

Penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran menulis deskripsi 

menggunakan media realia  ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2 

perencanaan 

pelaksanaan 

pengamatan 

refleksi 

pelaksanaan 

perencanaan pengamatan 

refleksi 

Siklus 1 

Siklus 2 
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yang di dalamnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanan atau pendahuluan 

(Planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). 

Penjelasan dari empat tahap tersebut sebagai berikut. 

1. Menyusun rancangan tindakan (Planning) adalah merencanakan tindakan 

yang akan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 

dengan menggunakan media realia. 

2. Tindakan (acting),adalah pembelajaran yang dilakukan peneliti sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu Yogyakarta. Tindakan yang dilakukan adalah pembelajaran 

menulis karangan deskripsi menggunakan media realia. 

3. Pengamatan (Observing), adalah pengamatan terhadap siswa selama 

pembelajaran pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan media 

realia berlangsung. 

4. Refleksi (Reflecting), adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut mengkaji dan 

mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari pengamatan sehingga dapat 

dilakukan revisi terhadap proses belajar mengajar selanjutnya. 

 

3.1.1 Prosedur Penelitian Siklus I 

3.1.1.1 Menyusun rancangan tindakan (Planning) 

Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyusun instrument berupa: 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan dalam KBM, 

mempersiapkan materi pembelajaran, mempersiapkan media yang akan 
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digunakan yaitu media realia(menentukan lingkungan yang akan dipakai untuk 

pembelajaran), soal tes, lembar observasi, dan lembar wawancara. 

 

Bagan 3.2 

Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

3.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

1. Siklus 1 

Pada siklus I peneliti akan melaksanakan kegiatan berikut ini. 

a. Pendahuluan atau persiapan 

Pada langkah awal ini peneliti mengkondisikan siswa agar siswa siap 

mengikuti pembelajaran dan memberikan apersepsi berupa kegiatan tanya 

jawab tentang bentuk-bentuk karangan yang mereka ketahui. Tujuan ini 

untuk mengetahui pengetahuan tentang menulis karangan yang ada pada 

siswa dan pengalaman siswa dalam menulis karangan. Stelah itu, siswa 

diberi tes awal (Pre Test) untuk mengukur pemahaman siswa sebelum 

diberikan materi dan membentuk kelompok. Siswa diberikan tes awal (Pre 

Test) menulis karangan deskripsi dan siswa diminta untuk menjawab 

Refleksi 

Rencana 

Observasi 

Tindakan 
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pertanyaan-pertanyaan seputar materi parangraf deskripsi yang tercantum 

dalam lembar kerja siswa.  

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari  kelompok masing-

masing 6 orang siswa. Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai 

kegiatan belajar mengajar yang hendak dicapai yaitu mengungkapkan 

kembali hasil pengamatan siswa terhadap suatu objek dalam bentuk 

karangan deskripsi melalui media realia. Hal ini dilakukan agar siswa 

memahami tujuan dari pembelajaran dan memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

b. Inti atau pelaksanaan 

Pada tahap inti atau pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasan 

tentang materi menulis deskripsi agar siswa memahami pengetahuan tentang 

menulis deskripsi sebelum siswa melakukan pengamatan langsung dan 

menulis karangan deskripsi  tentang objek yang ditentukan. Setelah siswa 

memiliki pengetahuan untuk menulis karangan deskripsi siwa diajak untuk 

menganalisis karangan deskripsi yang dibagikan guru. Hasil dari kegiatan 

ini akan presentasikan oleh perwakilan dari tiap kelompok. Kegiatan 

selanjutnya siswa diajak untuk keluar dari kelas dan di beri waktu untuk  

mengamati objek. Setiap kelompok memiliki objek pengamatan yang tidak 

sama. Objek yang akan diamati siswa yaitu (1) kelompok 1 mengamati 

kondisi tempat berdoa (gua maria di lingkungan sekolah), (2) kelompok 2 

mengamati kondisi taman sekolah (dibatasi taman antara ruang kepala 

sekolah dan aula sekolah), (3) kelompok 3 mengamati kondisi ruang 
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perpustakaan, (4) kelompok 4 mengamati taman sekolah (taman disekitar 

lapangan basket), dan (5) kelompok 5 mengamati taman sekolah (taman 

antara lapangan futsal dan gerbang sekolah). Ketika pengamatan dilakukan 

siswa dikelompokan dalam beberapa kelompok dengan tujuan peneliti 

mudah mengamati kegiatan setiap siswa. 

Kegiatan selanjutnya adalah siswa kembali ke kelas. Setiap siswa 

menuliskan kembali hasil pengamatannya dalam bentuk parangraf deskripsi 

dan siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar materi 

parangraf deskripsi yang tercantum dalam lembar kerja siswa. Setelah itu, 

beberapa siswa diminta untuk membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 

c. Penutup 

Peneliti bersama siswa melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah berlangsung. Siswa diminta untuk menuliskan beberapa 

kekurangan, tanggapan, dan kesan selama pembelajaran menulis deskripsi 

menggunakan media realia. 

 

3.1.1.3 Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan (observasi) pada siklus 1 ini, peneliti mengamati 

kinerja siswa selama pembelajaran berlangsung yaitu observasi terhadap 

keaktifan setiap individu dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas. Pelaksanaan 

observasi tahap siklus 1 ini bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang 

berupa keterangan kegiatan siswa selama pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
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observasi ini, peneliti memberikan skor pada pedoman yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

 

3.1.1.4 Refleksi (Reflecting) 

Peneliti menganalisis hasil kerja siswa dan kinerja siswa secara individual 

dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media realia. 

Analisis kinerja siswa dilakukan dengan melihat keaktifan siswa dalam 

mengamati objek di luar kelas. Analisis hasil kerja siswa, peneliti melakukan 

dengan menentukan rata-rata nilai individu pada hasil kerja siswa kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

 

3.1.2 Prosedur Tindakan siklus II 

3.1.2.1 Menyusun rancangan tindakan (Planning) 

Perencanaan tindakan pada siklus 2 dilakukan berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus 2. Perencanaan tindakan pada siklus ini merupakan penyempurnaan 

dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1. Pada siklus ini peneliti melakukan 

perbaikan rencana pembelajaran setelah berdiskusi dengan guru.  

Bagan 3.3 

Siklus II 

 

 

 

 

refleksi 

rencana 

tindakan 

observasi 
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3.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Siklus 2 memiliki tindakan yang sama dengan siklus 1 yaitu  pendahuluan, 

tindakan, dan penutup. Tahap pendahuluan peneliti mempersiapkan mental siswa 

dan mengkondisikan siswa agar mengikuti proses belajar mengajar dengan baik.  

Pada tahap inti, peneliti bertanya tentang materi menulis deskripsi dan siswa 

diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahami. Siswa yang lain diberi kesempatan juga untuk menjawab pertanyaan 

dari temannya. Jawaban dari siswa akan disempurnakan oleh peneliti agar siswa 

memiliki pemahaman yang lebih sempurna. Pada tahap ini juga peneliti 

menjelaskan kembali materi yang dianggap kurang dipahami siswa. Setelah 

pembekalan materi menulis deskripsi diberikan, siswa diajak untuk menganalisis 

sebuah karangan deskripsi  dan mempresentasikannya. Kegiatan selanjutnya siswa 

melakukan observasi terhadap objek yang sudah ditentukan berdasarkan 

kelompok yang sudah dibagikan.  Objek yang akan diamati yaitu (1) kelompok 1 

mengamati taman sekolah (dibatasi taman antara ruang kepala sekolah dan aula 

sekolah), (2) kelompok 2 mengamati aktivitas dan situasi perpustakan, (3) 

kelompok 3 mengamati tempat doa (gua Maria yang ada di sekolah), (4) 

kelompok 4 mengamati taman sekolah (di antara lapangan futsal dan gerbang 

sekolah), dan (5) kelompok 5 mengamati taman di sekitar lapangan basket. 

Setelah melakukan observasi berdasarkan waktu yang ditentukan siswa diajak 

masuk ke kelas untuk menulis kembali hasil pengamatanya dalam bentuk 

karangan deskripsi sesuai materi yang sudah di dapatkan siswa dan menjawab 

pertanyaan yang sudah tercantum dalam lembar kerja siswa.  Setelah siswa 
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membuat karangan deskripsi, beberapa siswa diminta untuk membacakan hasil 

tulisannya di depan kelas. Hasil menulis karangan deskripsi siswa dikumpulkan 

oleh peneliti. Hasil tulisan siswa ini akan di nilai.   

Setelah pembelajaran  menulis deskripsi menggunakan media realia selesai 

di laksanakan, peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk mewawancarai 

beberapa siswa. Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang memiliki kelebihan 

dalam menulis karangan deskripsi dan siswa yang mengalami hambatan dalam 

menulis deskripsi. Waktu wawancara dilakukan di luar  jam  KBM agar 

pembelajaran siswa tidak terganggu. 

 

3.1.2.3 Pengamatan (Observing) 

Pada tahap observasi siklus 2 ini, peneliti menyiapkan pedoman observasi. 

Observasi pada siklus 2 memiliki tujuan yang sama dengan siklus 1 yaitu untuk 

mengumpulkan data keaktifan setiap siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi. 

Peneliti mengamati keaktifan siswa secara individu dan  secara klasikal. 

 

3.1.2.4 Refleksi 

Refleksi pada siklus 2 ini untuk melihat  perubahan yang terjadi setelah 

dilakukan perubahan tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus 1.  Pada tahap 

peneliti menganalisis hasil kerja siswa secara indivudual dan kegiatan belajar 

menulis deskripsi menggunakan media realia. Analisis hasil kerja siswa untuk 

menemukan nilai tiap individu  dan  nilai  rata-rata menulis deskripsi secara 
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klasikal.  Analisis kegiatan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan media 

realia bertujuan  untuk  melihat  keaktifan  siswa dalam pembelajaran. 

 

3.2 Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

3.2.1 Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu Yogyakarta  Tahun ajaran 2013/2014. Subjek berjumlah 30 siswa. 

3.2.2 Objek penelitian 

Penggunaan  media realia  untuk meningkatkan keaktifan siswa dan  

kemampuan menulis karangan deskripsi. 

 

3.3 Lokasi dan waktu penelitian 

 Peneliti ini akan dilakukan di  SMA Pangudi Luhur Sedayu 

Yogyakarta.  Jl. Wates km.12, Sedayu, Bantul, D.I. Yogyakarta. Penelitian ini  

dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2013. 

 

3.4  Instrumen Penelitian 

Ibnu Hadjar (1996:160) berpendapat bahwa instrumen merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif. Penelitian tindakan  kelas (PTK)  menulis 

deskripsi menggunakan  media realia  ini menggunakan instrumen yang berbentuk 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, lembar 

wawancara, dan lembar tes.  
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3.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 

dalam silabus.  Rancangan pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian  ini dikembangkan dengan menggunakan media realia. Materi dalam 

RPP ini meliputi menulis kembali hasil pengamatan siswa terhadap sesuatu yang 

diamatinya dengan indikator sebagai berikut. 

1. Aspek kognitif 

a. Mampu menyusun kerangka paragraf deskrispi, 

b. Mampu Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi  paragraf 

deskripsi, 

c. Mampu mengunakan ejaan bahasa indonesia yang baik dan benar dalam 

menulis paragraf deskripsi. 

2. Aspek afektif 

a. Mampu mengikuti proses pembelajaran menulis deskripsi dengan 

kesungguhan, 

b. Mampu memperhatikan penjelasan pembimbing atau teman lain dengan 

baik, 

c. Mampu memberikan jawaban atas pertanyaan dengan benar dalam 

kelompok, 
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d. Mampu menghargai hasil karangan deskripsi yang dibacakan dari teman 

dengan baik, 

e. Mampu untuk peduli demi keberhasilan/pemahaman teman saat 

pengamatan objek berlansung dan kegiatan di dalam kelas, 

f. Mampu memberikan pujian, semangat, dan dorongan kepada teman yang 

menyampaikan hasil karangannya, 

g. Mampu menunjukkan keceriaan dan antusiasme dalam belajar. 

3. Aspek prikomotorik  

a. Mampu menulis paragraf deskripsi dengan mengunakan ejaan bahasa 

indonesia yang baik dan benar, 

b. Mampu melakukan pengamatan dengan tidak menganggu teman lain. 

c. Mampu memberikan kritikan dengan maksud meluruskan 

tindakan/jawaban/ pembahasan teman yang salah, 

d. Mampu mengajukan pertayaan kepada peneliti mengenai menulis 

paragraf deskripsi, 

e. Mampu mengingatkan teman yang asyik bermain atau mengobrol sendiri 

ketika pembelajaran berlangsung. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Hasil Belajar  

Interval Nilai (%) Kriteria Prestasi 

85 – 100 Sangat baik 

75 – 84 Baik 

60 – 74 Cukup 

40 – 59 Kurang 

0 – 39 Sangat kurang 

(Nurgiyantoro, 2011:399) 

 

3.4.2 Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Materi menulis paragraf deskripsi diberkan kepada siswa sesuai dengan 

Standar Kompetensi (SK)  4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 

paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif), dan Kompetensi Dasar (KD) 4.2 Menulis 

hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.  Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi dasar (KD) berdasarkan silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

X. (Terlampir) 

 

3.4.3  Lembar Tes 

Tes pada penelitian peningkatan kemampuan menulis menggunakan media 

realia dilakukan dua tahap. Tahap- tahap tes yaitu (a) test awal (pre-test), dan (b) 

test akhir (pos-test). Pre-tes dilakukan pada awal penelitian hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan dasar siswa sebelum menggunakan  media realia dalam 
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pembelajaran menulis deskripsi. Tahap postes dilakukan setelah  pembelajaran 

menulis deskripsi menggunakan  media realia dilaksanakan. Postes bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan atau peningkatan kemampuan 

menulis deskripi siswa. Pre-tes dan postes memiliki bobot soal yang sama.  Kedua 

tes tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan berhubungan dengan materi yang 

diajarkan.  Bentuk soal tes adalah tes uraian dengan kisi-kisi sebagai berikut. 

1. Mengamati objek sebagai sumber tulisan, 

2. Membuat kerangka paragraf deskripsi, 

3. Mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap objek menjadi  paragraf deskripsi. 

Penilaian menulis karangan deskripsi pada  Tabel 3.2 (terlampir). Skor 

maksimum : 100. Perhitungan nilai akhir dengan skala 0 – 100 adalah sebagai 

berikut. 

Nilai akhir = ��������	 
��� 
���� ��
��  × 
��� ����� (���) 

 

3.4.4 Lembar Wawancara 

Menurut Prabowo (1996), wawancara adalah metode pengambilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan untuk melengkapi data yang akan dianalisis guna menunjang 

keakuratan hasil penelitian. Wawancara yang akan dilakukan berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan media realia dalam meningkatkan 
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kemampuan menulis deskripsi. Pedoman pertanyaan yang akan digunakan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana perasaan Anda ketika mengikuti pembelajaran menggunakan 

media realia dilaksanakan?, 

2. Apakah sebelum mengikuti proses pembelajaran, Anda sudah mempersiapkan 

diri sebelumnya?, 

3. Bagaimana Proses observasi terhadap objek yang Anda amati?, 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam melakukan proses pengamatan?, 

5. Apakah media realia cocok dengan pembelajaran menulis deskripsi?, 

6. Apakah media realia  membantu Anda dalam pembelajaran menulis 

deskripsi?, 

7. Apakah  Anda  kesulitan dalam pembelajaran menggunakan media realia?, 

8. Bagaimana dengan pembelajaran menulis deskripsi? Menurut Anda 

pembelajaran menulis deskripsi kedepan seperti apa?, 

9. Nilai positif apa yang Anda ambil dari pembelajaran menulis menggunakan 

media realia?. 

 

3.4.5 Lembar Angket 

Angket ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 

hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini, angket diberikan 

kepada siswa untuk mengetahui pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan 

menggunakan media realia. Pertanyaan yang diberikan berjumlah 10 butir yang 
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terdiri dari 4 pilihan jawaban. Pilihan jawaban itu adalah SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), KS (kurang Setuju), dan  TS (tidak setuju). Pada item positif SS diberi 

skor 4, S diberi skor 3, KS diberi skor 2 dan TS diberi skor 1. Sedangkan untuk 

item negatif SS diberi skor 1, S diberi skor 2, KS diberi skor 3 dan TS  diberi skor 

4. Indikator yang digunakan dalam pembuatan angket adalah sebagai berikut, 

1. Respon siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis 

karangan deskripsi, 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 

media realia, 

3. Respon siswa saat melakukan pengamatan terhadap objek sebagai sumber 

menulis karangan deskripsi, 

4. Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran menulis karangan deskripsi 

dengan menggunakan media realia, 

Persentase skor angket siswa tersebut dapat dikualifikasikan menurut kriteria 

Kartika, 2001sebagai berikut. 

 

3.4.6 Lembar Observasi 

Selain  wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 

Menurut Nawawi & Martini (1991), observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 

gejala-gejala dalam objek penelitian. 
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Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati pembelajaran, 

terutama aktivitas siswa selama pembelajaran menulis deskripsi mengunakan 

media realia. pedoman observasi (lampiran halaman 182)  

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

data secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan kedua jenis data yang diperoleh, 

teknik analisis data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

data secara kuantitatif dan teknik analisis data secara kualitatif. Analisis data 

secara kuantitatif untuk penilaian hasil kerja secara individu. Sedangkan hasil 

secara kualitatif didapat dari hasil perhitungan pada lembar observasi setelah 

selesai penelitian. 

 

3.5.1 Kualitatif 

1. Observasi 

Peneliti melakukan perhitungan kualilatif ini bertujuan untuk mengukur 

keaktifan siswa dalam berkelompok. Hasil dari keaktifan siswa dapat 

dilakukan saat observasi di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 

Adapun rumus untuk menghitung keaktifan siswa sebagai berikut: 

Skor keaktifan tiap siswa (%) = ��	���	�� ������	
� 
������	
� ��	� ���������	  × ���% 

(Sudjana, 2005:133) 

Kriteria yang dipakai untuk mengetahui tingkat keaktifan  siswa adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa 

Skor (%) Kriteria 

0 − 20 Sangat Rendah 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Tinggi 

81 – 100 

Sangat Tinggi 

>100 

(Kartika, 2001) 

2. Angket (Kuesioner) 

Untuk menghitung persentase skor angket siswa, dapat dihitung 

dengan rumus Warsito, 1992:59 sebagai berikut. 

 

 

 

 

Keterangan : 

P : Persentase  

F : Frekuensi data 

N : Jumlah sampel yang diolah 

 

 

P= 
�
� × ���% 
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Tabel 3.3 

Kriteria Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Deskripsi  

Menggunakan Media Realia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2 Kuantitatif 

1. Menentukan nilai rata-rata ( mean score ) 

Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam 

menulis deskripsi adalah tes menulis karangan deskripsi. Nilai tes rata-rata 

siswa dapat dicari melalui menjumlahkan semua nilai siswa yakni menulis 

karangan deskripsi dan hasil kerja siswa dalam menjawab soal berkaitan 

dengan materi menulis deskripsi. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

rumus di bawah ini. 

Mean= 
∑ �
�  

(Nurgiyantoro, 2011:361) 

 

Skor (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat negatif 

21 – 41 Negatif 

41 – 60 Netral 

61 – 80 Positif 

81 – 100 Sangat Positif 
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Keterangan: 

  Mean : nilai rata-rata 

  ∑        : Jumlah seluruh skor 

N : Jumlah siswa. 

 

2. Analisis Validitas Butir Soal 

Untuk mengetahui validitas butir soal  dapat menggunakan rumus 

Arikunto (2009:76) sebagai berikut: 

!�" � ∑#$%(∑#)(∑$)
&{�∑#(%(∑#)(}{�∑#$(%(∑$)(

  

(Arikunto, 2009:76) 

Keterangan: 

Rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan 

X : skor item nomor 

Y  : skor total 

 

3. Analisis Reliabilitas Soal 

Reliabilitas soal diperoleh dengan perhitungan menggunakan 

rumus  

sebagai berikut.            r = + ,
,%�- +� − ∑/0(

/( - 

Burhan Nurgiyantoro (2009:129) 
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Keterangan: 

K       : jumlah butir soal 

∑si² : jumlah varian butir-butir tes (s² tes nomor 1 + s² tes no 2 + s² tes no 

ke-n 

St²      : varian total 

 

Hasil dari perhitungan reliabilitas diklasifikasikan berdasarkan tabel 

berikut. 

Tabel 3.4 

Kategori Reliabilitas Soal 

Harga r Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Suharsimi (2009) 

 

3.6  Metode  Pengumpulan Data 

Pemerolehan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan 

secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas dan di luar kelas, dan 

melalui lembar observasi, jurnal siswa, dan wawancara. Adapun metode yang 

digunakan untuk mengumpul data antara lain: 
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3.6.1 Observasi/ pengamatan. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung  

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi ini memiliki tujuan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Observasi terhadap 

aktivitas siswa dilakukan  di dalam dan di luar kelas. Peneliti meminta siswa 

mengamati proses pembelajaran menulis deskripsi menggunakan media realia. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa ditulis dalam lembar pengamatan 

yang disiapkan oleh peneliti. Selain lembar observasi yang ditulis oleh siswa, 

peneliti juga melengkapi data dengan mengambil foto-foto dan video untuk 

menghasilkan data deskriptif.  

 

3.6.2 Wawancara 

Penelitian meningkatkan kemampuan menulis deskripsi menggunakan 

media realia ini mrnggunakan metode wawancara. Wawancara ini peneliti 

lakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan keaktifan 

siswa, pengalaman siswa, dan kesulitan yang mungkin dihadapi selama 

pembelajaran. Wawancara ini peneliti lakukan terhadap siswa saat di luar jam 

pelajaran dan dilaksanakan pada akhir penelitian. 
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3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yang dipergunakan ini berupa dokumentasi foto selama 

pelaksanaan penelitian. Gambar yang dapat diambil oleh peneliti sebagai berikut: 

1. kegiatan penyampaian materi oleh peneliti;  

2. kegiatan siswa di kelas dan di luar kelas; 

3. kegiatan siswa menulis deskripsi dan menjawab soal. 

 

3.6.4 Data hasil belajar siswa  

Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa sumber,yaitu :  

1. hasil tes awal (pre-test), dan  

2. hasil tes akhir (Post Test). 

Kriteria penilaian untuk tes awal (pre-test)  sama  dengan  kriteria  tes akhir 

(pos- Test),  

 

3.7 Target Keberhasilan Penelitian 

Pencapaian keberhasilan tindakan dapat dilihat dari (1) meningkatnya 

kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi, (2) semakin menikatnya 

keaktifan belajar siswa. Target keberhasilan kelas X A  dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.5 

Target Kelulusan Pembelajaran Menulis Karangan deskriptif  

kelas X A SMA pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta 

No Aspek Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

1. Keaktifan siswa Keaktifan 36,9% 

(Rendah) 

Keaktifan siswa 

meningkat  

menjadi 70% 

Keaktifan siswa 

meningkat  

menjadi 80% 

2. Kemampuan 

menulis deskripsi 

Hasil belajar siswa: 

Mean : 66,1 

KKM : 30 % 

22 siswa yang  

tuntas (75% 

mencapai KKM) 

27 siswa yang 

tuntas (90% 

mencapai KKM) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab  ini  berisi  membahas mengenai  deskripsi  pelaksanaan penelitian,  

analisis data, hasil  penelitian,  dan pembahasan  hasil  penelitian. Secara lebih 

terperinci akan dipaparkan sebagai berikut. 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

4.1.1 Deskripsi pelaksanaan siklus 1 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada 

penelitian siklus 1, penelitian dilaksanakan dengan metode diskusi dan 

penggunaan media realia. Metode diskusi yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya sebagai persiapan awal sebelum media realia digunakan dan untuk 

mempermudah pengawasan terhadap siswa dalam pembelajaran. Dalam 

proses penelitian siklus 1 dan Siklus berikutnya, peneliti berperan sebagai 

guru pembimbing dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia  kelas X A 

berlaku sebagai mitra peneliti. Hal ini dikarenakan setelah berkonsultasi 

dengan Ibu Dra. Sri Purwaningsih, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X A, menyerahkan pembelajaran sepenuhnya kepada peneliti. 

Pada proses penelitian siklus 1 dan siklus berikutnya, peneliti dibantu oleh 

tiga rekan yang berperan sebagai observer. Tahap-tahap pelaksanaan siklus 1 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Penjelasan secara terperinci adalah sebagai berikut. 
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a. Perencanaan tindakan 

Setelah peneliti memperoleh informasi hasil belajar siswa berupa nilai 

hasil belajar siswa dan tingkat keaktifan siswa dari kegiatan prasiklus, 

peneliti merencanakan penyusunan instrumen pembelajaran penelitian siklus 

1 antara lain: 

1) membuat Silabus pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X A 

Standar Kompetensi (SK) mengungkapkan informasi dalam berbagai 

bentuk paragraf (naratif, deskripsi, eksposisi). Kompentensi Dasar (KD) 

menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif, 

2) membuat RPP (Rencana Perbaikan Pembelajaran) sesuai silabus yang 

telah dibuat oleh peneliti, 

3) mempersiapan materi pembelajaran menulis karangan deskriptif, 

4) membuat soal tes siklus 1 dan LKS, 

5) memilih objek yang akan digunakan sebagai media realia dalam kegiatan 

pembelajaran, 

6) membuat call card  untuk siswa dengan tujuan  mempermudah observer 

dalam melakukan pengamatan, 

7) mempersiapkan lebar observasi, 

8) membuat lembar wawancara guru dan siswa, dan 

9) membuat lembar angket siswa. 

Sebelum instrumen penelitian di atas digunakan dalam penelitian siklus 

1, instrumen tersebut telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian siklus 1 lembar soal 
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sebelumnya harus diuji terlebih dahulu. Uji coba tes akhir siklus I telah 

dilakukan pada tanggal 13 april 2013. Uji coba ini melibatkan siswa kelas X 

C SMA Pangudi Luhur  Sedayu tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 28 

siswa. Hasil yang diperoleh dari uji coba tersebut menunjuka bahwa soal 

tersebut valid dan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat pengukur 

tingkat kemampuan menulis deskripsi siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu tahun ajaran 2013/2014. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan dalam dua kali pertemuan.  

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama terjadi pada hari Selasa, tanggal 19 Agustus 2013, 

dari  pukul 07.05 sampai 08.35 WIB. Lokasi yang digunakan untuk 

pelaksanaan pertemuan pertama adalah ruang kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu.  

Gambar 4.1 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama Siklus 1 
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Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama siklus 1 dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Kegiatan pendahuluan atau persiapan awal (10 menit) 

Peneliti didampingi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

masuk ke kelas X A.  Guru memberikan penjelasan secara singkat 

tujuan peneliti berada di kelas X A kepada siswa. Setelah selesai 

menjelaskan guru menyerahkan sepenuhnya pembelajaran pada 

peneliti. Peneliti mengawali pembelajaran dengan memberi salam dan 

memperkenalkan diri kepada siswa. Dalam memperkenalkan diri, 

peneliti melihat suasana kelas kurang rileks sehingga peneliti sedikit 

bertingkah humoris dengan tujuan situasi kelas dapat lebih santai. 

 Setelah memperkenalkan diri, peneliti membagikan call card 

kepada siswa. Ketika semua siswa mendapatkan dan memakai call 

card peneliti memaparkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 

dasar (KD), dan tujuan dari pembelajaran.  

b) Kegiatan Inti (70 menit) 

Pada tahap inti, peneliti mengawalinya dengan menjelaskan 

kepada siswa tentang jenis-jenis karangan. Saat mejelaskan peneliti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui pengetahuan siswa tentang jenis karangan. Berdasarkan 

jawaban yang diberikan oleh siswa, peneliti menilai bahwa siswa 

mengetahui jenis karangan secara umum. Peneliti melanjutkan 

pembelajaran dengan menjelaskan secara khusus materi karangan 
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deskripsi. guru (peneliti) menjelaskan apa yang dimaksud dengan 

deskripsi, ciri-ciri karangan deskripsi, bagaimana membuat kerangka 

karangan deskripsi, dan cara merangkai kerangka menjadi karangan 

deskripsi yang untuh. 

Setelah menjelaskan materi pembelajaran menulis karangan 

deskripsi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari temannya. Peneliti tidak menemukan satu pun siswa 

yang bertanya. Untuk itu, peneliti kembali memberikan pertanyaan 

kepada beberapa siswa. Pertanyaan itu yakni, apa ciri-ciri  dari 

karangan deskripsi? dan bagaimana cara menyusun kerangka 

karangan deskripsi?. Pertanyaan ini diberikan kepada 6 orang siswa. 4 

siswa menjawabnya dengan tepat, 1 siswa menjawab dengan kurang 

tepat, dan 1 siswa hanya diam saat ditanya. Hal ini membuat guru 

(peneliti) mengambil keputusan untuk mengulangi penjelasan tetang 

materi menulis karangan deskripsi khususnya ciri-ciri karangan 

deskripsi dan kerangka karangan deskripsi. 

Pembelajaran selanjutnya, peneliti mengajak siswa untuk 

membentuk kelompok. Siswa kelas X A yang berjumlah 30 siswa 

dibagi dalam 5 kelompok. Tiap kelompok berjumlah 6 siswa. Ketika 

siswa dibagi dalam kelompok-kelompok diskusi, situasi kelas agak 

gaduh karena siswa berkeinginan untuk menentukan kelompok diskusi 

berdasarkan pilihan siswa. Guru (peneliti) menenangkan situasi kelas 

dengan mengatakan bahwa, semua siswa dalam kelas adalah sahabat. 
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Siswa jangan memilih teman dalam bergaul dan dalam mengerjakan 

tugas.  Situasi kelas kembali tenang dan peneliti membagikan tugas 

kepada tiap kelompok untuk dikerjakan. Tugas yang diberikan kepada 

siswa yaitu, menganalisis kesalahan ejaan dari karangan deskripsi 

berjudul “Kelas Baru” dan menganalisis kerangka karangan deskripsi 

yang dikembangkan dalam karangan yang berjudul “Kelas baru”. 

Tujuan tugas yang diberikan kepada siswa dalam bentuk kerja 

kelompok adalah siswa dapat saling membagi pengetahuan dalam 

meganalisis karangan. Ketika setiap kelompok berdiskusi situasi kelas 

kembali gaduh, peneliti menenangkan kelas dengan menyampaikan 

batas waktu diskusi tinggal 5 menit lagi. Situasi kelas pun kembali 

tenang dan siswa mulai serius dalam berdiskusi. 

Kegiatan berdikusi di atas berlangsung selama 45 menit. setelah 

selesai berdiskusi, tiap kelompok diminta menyampaikan hasil 

diskusinya. Setiap kelompok mengutus perwakilanya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Presentasi hasil 

kelompok berjalan kurang lancar dikarenakan ada kelompok-

kelompok tertentu tidak memiliki keberanian untuk tampil di depan 

kelas. Selain itu, siswa yang lain tidak satu pun yang memberikan 

pertanyaan. 

Setelah seluruh kelompok menyampaikan hasil diskusinya, guru 

(peneliti) melanjutkan pembelajaran dengan mengevaluasi hasil kerja 

kelompok. Evaluasi ini dilakukan bersama-sama dengan siswa. 
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Tujuannya agar siswa lebih memahami dan dapat memperbaiki 

pemahaman yang keliru dalam kerja kelompok. Dalam kegiatan 

evaluasi terjadi tanya jawab antara guru dengan siswa, dan antara 

siswa sendiri. 

Kegiatan pembelajaran selanjutnya guru membentuk kelompok 

observasi dan menginformasikan objek yang akan siswa amati. 

Observasi dilaksanakan pada pembelajaran pertemuan kedua siklus 1. 

Pembagian kelompok berdasarkan nomor urut siswa. Pembagian 

kelompok sebagai berikut. (1) kelompok 1 dan 2 mengamati keadaaan 

Aula sekolah, dan (2) kelompok 3, 4, dan 5 mengamati taman sekolah 

(taman diantara gedung Aula sekolah dan ruang ruang kepala 

sekolah). 

c) Kegiatan Penutup (10 menit) 

Pada akhir kegiatan belajar mengajar peneliti mengajak siswa 

untuk mendalami materi yang sudah diperoleh siswa. Guru (peneliti) 

juga menyampaikan informasi kegiatan pembelajaran pertemuan 

berikutnya. Pada pertemuan berikutnya akan dilanjutkan dengan 

kegiatan observasi. Tujuan observasi pada pertemuan kedua agar 

siswa dapat menulis sebuah karangan deskriptif berdasarkan apa yang 

diamati oleh siswa. Setelah peneliti menyampaikan beberapa hal di 

atas, peneliti memberi salam kepada siswa dan meninggalkan kelas. 
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Gambar 4.2 

egiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua Siklus
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kepada siswa. Berdasarkan hasil presensi, semua siswa kelas X A 

yang berjumlah 30 orang hadir untuk mengikuti pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti (70 menit) 

Kegiatan inti pada pertemuan kedua adalah kelanjutan dari 

kegiatan pertemuan pertama. Kegiatan yang dimaksud adalah siswa 

melakukan observasi terhadap objek yang sudah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya. Pada awal kegiatan inti, Guru (peneliti) 

menjelaskan tugas yang akan dikerjakan siswa saat melakukan 

observasi. Setiap siswa membuat sebuah karangan deskriptif 

berdasarkan pengamatanya. Karangan tersebut minimal sebanyak dua 

paragraf. Setelah  siswa mengetahui tugas yang akan mereka kerjakan, 

siswa dipersilakan untuk melakukan kegiatan pengamatan. Siswa 

diberi waktu 45 menit atau batas waktu yang diberikan sampai pukul 

09.40 WIB untuk melakukan observasi dan menulis deskriptif.  

Guru (peneliti) mengajak siswa untuk menuju tempat observasi 

yang telah ditentukan. Pada awal melakukan observasi, guru (peneliti) 

menemukan  beberapa siswa tidak berada di tempat observasi. Siswa-

siswa tersebut masih pergi ke tempat lain, seperti kamar mandi dan 

bergabung bersama siswa dari kelompok lain. Selain itu, ada juga 

siswa yang meminta kepada guru (peneliti) untuk pindah ke kelompok 

lain, hal ini dikarenakan teman-teman di kelompoknya tidak serius 

dalam melakukan observasi dan lebih banyak bercerita. Guru 

(peneliti) memutuskan agar siswa tersebut kembali ke kelompok 
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asalnya. Setelah kegiatan observasi berjalan 15 menit, situasi mulai 

tenang dan siswa mulai serius mengerjakan tugasnya. Dari 

keseluruhan siswa yang berjumlah 30 orang, terdapat seorang siswa 

yang perlu perhatian khusus. Hal ini dikarenakan siswa tersebut 

mengalami gangguan kognitif. Untuk itu, guru (peneliti) memutuskan 

untuk membantu siswa tersebut dalam menyelesaikan tugasnya.  

Berdasarkan pengamatan guru (peneliti), sebelum waktu yang 

telah ditentukan berakhir terlihat beberapa siswa sudah menyelesaikan 

tugasnya. Guru meminta agar siswa-siswa tersebut masuk kembali ke 

kelas (kelas X A) dan bagi yang belum menyelesaikan tugas tetap 

melanjutkan pekerjaannya sampai batas waktu yang ditentukan 

sebelumnya. 

Setelah waktu menunjukan pukul 09.40 WIB, semua siswa 

diminta kembali ke kelasnya (kelas X A).  Ketika guru (peneliti) 

meminta siswa kembali ke kelasnya, beberapa siswa yang belum 

selesai mengerjakan tugas mengeluh dan meminta tambahan waktu. 

Namun guru (peneliti) tetap berpatokan pada perencanaan yang telah 

dibuat dan tidak memberi tambahan waktu. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan atau 

membacakan hasil karangan deskriptif. Guru (peneliti) mempersilakan 

beberapa siswa untuk membacakan karangannya. Secara keseluruhan, 

siswa belum memiliki keberani untuk tampil di depan kelas. Dari 

keseluruhan siswa, hanya terdapat  tiga siswa yang memiliki kemauan 
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sendiri untuk tampil di delan kelas. Untuk itu, guru (peneliti) 

menentukan lima siswa lain untuk tampil membacakan hasil 

karanganya. Dari kedelapan siswa yang membacakan hasil 

karangannya, diketahui enam siswa menyelesaikan tugas sesuai yang 

diperintahkan dan dua siswa yang tidak menyelesaikan tugas menulis 

karangan deskriptif. 

Setelah kedelapan siswa membacakan hasil karangannya, guru 

meminta seluruh siswa mengumpulkan hasil karangannya di meja 

guru.  

c) Kegiatan Penutup (10 menit) 

Pada akhir pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk 

menyampaikan kesulitan dan kemudahan dalam menulis deskriptif 

menggunakan media realia. Beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun kerangka karangan menjadi sebuah 

karangan deskriptif. Peneliti secara singkat menjelaskan kembali 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyusun karangan deskriptif. 

Sebelum peneliti meninggalkan kelas peneliti membagikan lembar 

angket kepada siswa. Lembar angket tersebut diisi oleh siswa dan 

dikumpulan kepada ketua kelas dan ketua kelas menyerahkan kepada 

peneliti pada saat jam istirahat pertama. Peneliti memberikan salam 

kepada siswa dan meninggalkan kelas.  

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



66 

 

c. Tahap pengamatan (observing) 

Keaktifan siswa 

Dalam penelitian siklus 1, tahap pengamatan (observasi) terhadap 

keaktifan siswa dalam pembelajaran dilakukan selama pertemuan 1 dan 

pertemuan 2 yaitu pada tanggal 20 dan 22 Agustus 2013. Kegiatan 

pengamatan (observasi) ini dilakukan oleh observer yang berjumlah tiga 

orang. Observer melakukan pengamatan kepada setiap siswa berdasarkan 

pedoman instrumen nontes yang telah disediakan oleh peneliti. 

Berdasarkan pedoman kegiatan observasi yang disediakan oleh 

peneliti, pengamatan keaktifan siswa terdiri dari 8 indikator. Kedelapan 

indikator keaktifan siswa yaitu, 1) Kesiapan siswa mengikuti proses 

pembelajaran, 2) Memperhatikan dan mencatat hal-hal penting mengenai 

materi yang sedang dibahas, 3) Siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

berdiskusi di kelompoknya, 4) Kemauan siswa untuk memberikan 

pendapat berupa pertanyaan atau jawaban  kepada teman atau kelompok 

yang sedang mempresentasikan hasil diskusi, 5) Siswa mampu 

memberikan pendapat  dengan sikap  penuh sopan dan santun, 6) 

Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan obeservasi/pengamatan di luar 

kelas, 7) Siswa menunjukan  sikap antusias terhadap kegiatan 

observasi/pengamatan, dan 8) Siswa memperhatikan objek yang 

ditentukan dalam kelompoknya.  

Setiap indikator di atas memiliki skor yang sama, skor tertinggi adalah 

3 dan skor terendah adalah 1. Jumlah skor keaktifan siswa yaitu, skor 
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tertinggi 24 dan skor terendah adalah 8. Observer melakukan pengamatan 

dengan batuan call card  yang dipakai siswa. Call card dibuat berdasarkan 

nomor urut siswa dan disesuaikan dengan lebar observasi. Hasil 

pengamatan keaktifan siswa pada siklus 1 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Persentase dan Kriteria Tiap Indikator Keaktifan  Siklus 1 

Indikator 
Presentase 

keaktifan 

Kriteria 

keaktifan 

Kesiapan siswa mengikuti proses pembelajaran. 76,6% Tinggi 

Memperhatikan dan mencatat hal-hal penting mengenai 

materi yang sedang dibahas. 
74,4% Tinggi 

Siswa berpartisipasi dalam kegiatan berdiskusi di 

kelompoknya. 
56,6% Cukup 

Kemauan siswa untuk memberikan pendapat berupa 

pertanyaan atau jawaban  kepada teman atau kelompok 

yang sedang mempresentasikan hasil diskusi. 

68,8% Tinggi 

Siswa mampu memberikan pendapat  dengan sikap  

penuh sopan dan santun. 
75,5% Tinggi 

Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 

obeservasi/pengamatan di luar kelas. 
56,6% Cukup 

Siswa menunjukan  sikap antusias terhadap kegiatan 

observasi/pengamatan. 
58,8% Cukup 

Siswa memperhatikan objek yang ditentukan dalam 

kelompoknya. 
61,1% Tinggi 

 

d. Refleksi 

 Tahap rerfleksi sebagai langkah untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
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media realia. Informasi tentang kelemahan dan kelebihan dalam 

pembelajaran diperoleh peneliti melalui wawancara dan angket. Objek 

yang diwawancarai yaitu Ibu Dra. Sri Purwaningsih, selaku guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas X, dan siswa yang memiliki nilai 

tertinggi dan terendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Purwaningsih pada 

tanggal 22 Agustus 2013, beliau mengatakan media realia sangat cocok 

diggunakan untuk pembelajaran menulis deskriptif. Hal ini dikarenakan 

media realia mendekatkan siswa dengan objek yang dideskriptifkan, 

sehingga siswa dapat mengetahui karakteristik objek yang dijadikan 

sumber tulisan dengan lebih jelas. Selain itu, media realia menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa karena siswa 

sejenak meninggalkan situasi kelas yang mungkin bagi mereka agak 

membosankan. 

Selain mengungkapkan kelebihan penggunaan media realia dalam 

tindakan siklus 1, ibu Sri Purwaningsih juga mengungkapkan beberapa 

kekurangan dalam tindakan penelitian siklus 1. Kekurangan yang 

ditemukan dalam pelaksanaan siklus 1 yaitu, a) alokasi waktu tiap tahap 

pembelajaran yang kurang seimbang antara materi pembelajaran dan 

kegiatan observasi, b) siswa ribut ketika kegiatan berdiskusi dan 

melakukan observasi di luar kelas, dan c) pembagian tempat observasi 

yang berdekatan sehingga kelompok yang satu dapat terpengaruh oleh 

kelompok yang lain. 
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Setelah melakukan wawancara dengan guru pembimbing, peneliti 

melakukan wawancara dengan 2 orang siswa kelas X A. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang kekurangan dan 

kelebihan pembelajaran menulis deskriptif. Hasil wawancara dengan siswa 

sebagai berikut. 

1. Siswa merasa senang bisa belajar di luar kelas. Bagi siswa, belajar di 

dalam kelas membosankan karena hanya berhadapan dengan situasi 

kelas yang setiap hari mereka rasakan. Selain itu, kegiatan observasi 

terhadap taman sekolah membuat mereka lebih mengenal sekolah 

mereka. Tugas yang diberikan pun tidak terlalu sulit karena mereka 

hanya menulis kembali apa yang mereka simak di luar kelas. 

(Anastasia Yuliawati/ X A/ 03) 

2. Siswa merasa senang karena kegiatan observasi di luar kelas membuat 

siswa lebih santai dalam belajar. Siswa mengusulkan kepada peneliti 

agar pembagian kelompok observasi berdasarkan pilihan siswa 

sendiri. (Yohanes Cahyo Wibowo/X A/28). 

Selain pernyataan siswa di atas, siswa juga mengakui ada beberapa 

kekurangan dalam proses pembelajaran menulis karangan deskriptif 

menggunakan media realia. Beberapa kekurangan adalah sebagai berikut. 

1. ketika observasi berlangsung pembimbing kurang mengamati semua 

kelompok sehingga ada kelompok tertentu kesulitan menanyakan hal-

hal yang belum dimegerti. 

2. Alokasi waktu untuk melakukan observasi masih kurang, sehingga 

siswa terkesan tergesah-gesah dalam menyelesaikan tugasnya. 
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3. Siswa kurang percaya diri untuk tampil di depan kelas untuk 

membacakan hasil karangan deskriptifnya.  

4. Karangan deskripsi yang dipakai sebagai bahan pembelajaran di setiap 

kelompok sebaiknya berbeda-beda sehingga siswa tidak terpaku pada 

satu contoh karangan saja. 

5. Pembimbing kurang tegas dalam mengatur siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia, wawancara dengan siswa, dan angket (terlampir), peneliti 

melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang terdapat dalam tindakan 

siklus 1. Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu a) memperbaiki 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) khususnya pada alokasi waktu 

di setiap tahap pembelajaran, b) menambahkan lima contoh karangan 

deskriptif sebagai instrumen pembelajaran, c) bersikap lebih tegas dalam 

pembelajaran agar situasi kelas dapat terkendali, dan d) peneliti yang 

bertindak sebagai guru memperhatikan semua kelompok dalam kegiatan 

observasi di luar kelas. 

Dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti, peneliti memutuskan akan 

melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya, yaitu siklus 2. Sebelum 

tindakan siklus 2 dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu memperbaiki 

kekurangan yang terdapat dalam siklus 1. Penelitian ini dilanjutkan ke 

siklus 2 karena keaktifan siswa dan hasil belajar menulis karangan 

deskriptif siswa belum mencapai target yang sudah ditentukan 

sebelumnya.  
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4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 

media realia pada siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu siklus 2, 

sama seperti pelaksanaan siklus I yaitu peneliti bertindak sebagai guru, 

sedangkan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X A bertindak sebagai 

kolaborator. Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 akan dipaparkan sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan tindakan 

Berdasarkan hasil penelitian siklus 1, hasil belajar siswa belum mencapai 

target yang sudah ditentukan pada awal penelitian. Untuk itu, peneliti 

bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia merencanakan melanjutkan 

penelitian ke siklus 2. Pembelajaran pada siklus 2 memiliki pokok 

pembahasan yang sama dengan siklus 1, yaitu keterampilan menulis karangan 

deskriptif. Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 2 

sama dengan media yang digunakan pada siklus 1 yaitu Media realia. 

Dalam tahap perencanaan siklus 2, peneliti mempersiapkan bahan 

pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

siklus 2. Persiapan bahan pembelajaran berupa mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Materi Pembelajaran, menentukan objek 

observasi dalam pembelajaran, menyiapkan Lembar soal, dan lembar kerja 

siswa (LKS). Sedangkan persiapan instrumen penelitian berupa menyiapkan 

lembar kriteria keaktifan siswa, lembar observasi untuk mengamati keaktifan 
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siswa, menyiapkan bahan wawancara dengan guru dan siswa, dan lembar 

angket. 

Ketika mempersiapkan pelaksanaan siklus 2, peneliti melakukan 

perbaikan-perbaikan terhadap bahan pembelajaran dan instrumen penelitian 

sesuai hasil refleksi pada siklus 1. Perbaikan pada pelaksanaan siklus 2 antara 

lain. 

1) Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), khususnya 

pada alokasi waktu tiap tahap pembelajaran, 

2) menambahkan contoh karangan karangan deskriptif agar siswa lebih 

variatif dan memperkaya pengetahuan siswa, 

3) memperbaharui pembagian kelompok diskusi dengan memperhatikan 

keseimbangan antara jumlah siswa dan siswi. Hal ini perlu dilakukan 

agar pada proses observasi tiap kelompok dapat berjalan lebih optimal, 

4) memperhatikan dan meperbaharui letak objek observasi dalam kegiatan 

menulis deskriptif. Hal ini  bertujuan agar aktivitas observasi di setiap 

kelompok tidak mempengaruh kegiatan observasi kelompok lain, 

5) guru pembimbing (peneliti) mengamati dan menanyakan kesulitan yang 

dihadapi siswa ketika kegiatan observasi sedang berlangsung. 

Berdasarkan pembelajaran siklus I siswa kesulitan berhubungan dengan 

guru (peneliti) karena peneliti tidak mengamati dan mendekati setiap 

kelompok observasi secara khusus. Peneliti hanya mengamati aktivitas 

observasi siswa secara umum, dan 
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6)   ketika akan meninggalkan kelas dan melakukan observasi siswa hanya 

diperbolehkan membawa buku pedoman pembelajaran bahasa Indonesia, 

alat tulis, lembar soal, dan LKS. Hal ini dikarenakan pada siklus 1 ada 

beberapa siswa yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 

Pada penelitian siklus 2 soal tes yang digunakan sebagai alat sumber 

informasi hasil belajar siswa tidak melalui tahap uji validitas dan reliabilitas 

terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan butir-butir soal dan kriteria penilaian 

butir soal yang digunakan pada siklus 2 sama dengan yang digunakan pada 

siklus 1. Hasil pembelajaran diambil dari hasil karangan deskripsi siswa. 

Perbedaaan keduanya terletak pada objek observasi yang dipakai dalam 

menulis karangan deskripsi.  

 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dilakukan dalam dua pertemuan.  

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 29 

Agustus 2013, pukul 08.35 – 10.05 WIB. Pertemuan ini dilaksanakan di 

ruangan kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu .  
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mengikuti pelajaran. Sambil menunggu siswa, guru (peneliti) 

membagikan call card kepada siswa.  

Setelah semua siswa berada di kelas, guru mengucapkan salam 

pembuka kepada siswa. Ketika guru memberikan salam terlihat 

beberapa siswa masih belum siap menerima pelajaran. Guru (peneliti) 

melanjutkan kegiatan awal pembelajaran dengan menjelaskan bahwa 

pokok pembelajaran pada hari ini dan pertemuan hari Senin mendatang 

adalah menulis karangan deskripsi, dan media yang akan digunakan 

adalah media realia.  

b) Kegiatan Inti (50 menit) 

Sesuai RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan inti 

berlangsung selama 60 menit. Namun, karena adanya keterlambatan 

proses pembelajaran, guru (peneliti) memutuskan pembelajaran tahap 

inti berlangsung selama 50 menit. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru (peneliti) meminta siswa 

membentuk kelompok sesuai pembagian yang ditentukan oleh guru. 

Guru mengelompokan siswa yang berjumlah 30 orang ke dalam 5 

kelompok. Setiap kelompok memiliki tugas yang sama, yaitu 1) 

membandingkan kedua karangan deskriptif yang diberikan oleh guru. 

Siswa diminta membanding pola karangan deskriptif, dan pengunaan 

indera dari kedua paragraf, dan 2) menemukan kesalahan ejaan dari tiap 

paragraf. Setiap kelompok mendapat karangan deskriptif yang berbeda-

beda. Guru (peneliti) mewajibkan setiap siswa harus mencatat hasil 
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diskusi dalam kelompoknya. Sesuai perencanaan kegiatan diskusi 

berlansung selama 45 menit, tetapi karena adanya keterlambatan proses 

pembelajaran, maka guru (peneliti) memutuskan kegiatan diskusi 

berlangsung selama 30 menit. Waktu untuk mengerjakan tugas adalah 

45 menit. 

Setelah guru (peneliti) menjelaskan pembagian kelompok dan tugas 

yang akan dikerjakan oleh siswa, Siswa dipersilahkan membentuk 

kelompok. Dalam membentuk kelompok, siswa terlihat bersemangat 

dan tidak gaduh. Ketika mengerjakan tugas dalam kelompok siswa 

terlihat serius. Guru (peneliti) tidak menemukan siswa yang tidur atau 

pun mengambar seperti pada pertemuan pertama siklus 1.  

Dalam kegiatan berdiskusi, siswa memiliki keberanian untuk 

bertanya pada guru (peneliti) apabila ada hal yang tidak dipahami oleh 

siswa. Kegiatan diskusi berjalan dengan baik. Untuk mengingatkan 

siswa, guru (peneliti) menginformasikan bahwa waktu untuk berdiskusi 

tinggal 5 menit. mendengar informasi ini, kelompok 1, 4, dan 5 

mengatakan bahwa mereka sudah selesai mengerjakan tugas. Namun  

kelompok (2, dan 3) terlihat mulai tergesah-gesah menyelesaikan tugas 

mereka. 

Setelah waktu untuk melakukan diskusi selesai, guru (peneliti) 

mengajak siswa untuk kembali ke tempat duduknya dan melanjutkan 

pembelajaran dengan mempresentasikan hasil diskusi. Secara individu, 

siswa menyampaikan apa yang diperoleh dari kegiatan diskusi. Guru 
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mempersilahkan siswa yang ingin menyampaikan hasil diperoleh untuk 

tampil di depan kelas. Ketika guru (peneliti) mempersilahkan siswa, 

hanya 1 siswa yang ingin tampil. Untuk itu, guru (peneliti) menentukan 

5 siswa lain untuk tampil di depan kelas.  

Dari hasil yang disampaikan oleh siswa di depan kelas, guru 

(peneliti) menilai, dari 6 siswa yang tampil, terdapat 4 siswa mencatat 

dan mengikuti diskusi dengan baik, dan 2 siswa tidak mencatat secara 

tuntas hasil diskusi kelompoknya. Setelah keenam siswa 

menyampaikan hasil yang mereka peroleh, guru (peneliti) 

mempersilahkan siswa yang lain untuk bertanya dan memberikan 

pendapatnya.  Pada kesempatan ini, terdapat 2 siswa yang mengajukan 

pertanyaan dan 1 siswa melengkapi hasil yang disampai oleh temannya.  

Berdasarkan pengamatan guru (peneliti), terdapat seorang siswa 

dari ke 6 siswa yang tampil, memiliki hasil diskusi yang berbeda 

dengan teman lain dalam kelompoknya. Setelah guru menanyakan 

kepada siswa yang bersangkutan tentang perbedaan tersebut, siswa 

tersebut mengakui hasil yang disampaikannya tidak sepenuhnya berasal 

dari hasil kelompok. Sebagian dari hasil yang dipresentasikannya 

adalah tambahannya sendiri. Hal ini dikarenakan saat diskusi 

berlangsung siswa tersebut tidak mencatat hasil diskusi hingga tuntas. 

Melihat kejadian ini, guru (peneliti) menasihati para siswa untuk 

jujur dalam segala hal di dalam kelas maupun di luar kelas. Selanjutnya, 
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guru bersama dengan siswa memperbaiki kesalahan dan menyimpulkan 

hasil diskusi dari siswa. 

c) Kegiatan Penutup (10 menit) 

Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa untuk menyampaikan 

pengetahuan tentang menulis karangan deskriptif yang sudah mereka 

dapatkan pada petemuan pertama. Guru (peneliti) merumuskan kembali 

pendapat yang disampaikan oleh siswa. Setelah itu, guru 

menginformasikan bahwa pada pertemuan akan datang siswa akan 

diajak untuk melakukan observasi dan menulis karangan deskripsi. 

Selanjutnya, guru menyampaikan salam penutup dan meninggalkan 

kelas. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua siklus 2 adalah kelanjutan dari pertemuan pertama 

siklus 2. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 05 

September 2013, pukul 08.35 – 10.05 WIB. Pelaksanaan pembelajaran ini 

dilaksanakan di dalam dan di luar kelas (kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu). 
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Gambar 4.4 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua Siklus 2 

Pembelajaran luar kelas     Pembelajaran di dalam kelas 

 

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua siklus 2 dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Kegiatan pendahuluan atau persiapan awal ( 5 menit) 

Pembelajaran pertemuan kedua siklus 2 dilaksanakan sesuai jadwal 

yang sudah tentukan. Guru (peneliti) memulai pembelajaran dengan 

memberikan salam pembuka kepada siswa. Situasi kelas terlihat tenang 

dan siswa sudah siap menerima pelajaran. Pada awal pembelajaran, 

guru (peneliti) menemukan papan tulis penuh dengan gambar-gambar 

karikatur yang dibuat oleh siswa. Guru (peneliti) memberi apresiasi 

terhadap keterampilan siswa dalam membuat karikatrur dan meminta 

seorang siswa untuk membersihkan papan tulis agar dapat digunakan 

dalam pembelajaran. 
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Sambil menunggu papan tulis dibersihkan, guru (peneliti) 

membagikan call card dan menjelaskan kepada siswa bahwa pertemuan 

kali ini (pertemuan kedua) adalah kelanjutan dari pertemuan 

sebelumnya (pertemuan pertama). Pada pertemuan kedua siswa akan 

melakukan observasi dan menulis sebuah karangan deskripsi.   

b) Kegiatan Inti  (65 menit) 

Guru (peneliti) mengajak siswa membentuk kelompok sesuai 

dengan kelompok diskusi pada pertemuan pertama dan menentukan 

objek observasi kepada setiap kelompok. Setelah siswa mengetahui 

objek pengamatanya, guru (peneliti) menyampaikan tugas yang akan 

dikerjakan dan peraturan dalam mengerjakan tugas. Tugas yang akan 

dikerjakan, yaitu 1) melakukan observasi terhadap objek yang sudah 

ditentukan, dan 2) buatlah sebuah karangan deskriptif berdasarkan hasil 

pengamatan siswa, minimal karangan deskriptif terdiri dari 2 paragraf. 

Sedangkan peraturan yang dalam mengerjakan tugas, yaitu 1) tugas 

bersifat individu dan dikerjakan secara mandiri, dan 2) waktu 

mengerjakan tugas adalah 45 menit. Sebelum siswa menuju tempat 

observasi, guru (peneliti) meminta agar siswa tidak membawa tugas 

ataupun bahan mata pelajaran lain.  

Setelah siswa mengetahui dengan jelas tugas yang akan mereka 

lakukan, siswa yang memiliki objek pengamatan di luar kelas 

dipersilakan menuju tempat pengamatanya. Ketika siswa menuju 

tempat observasi, situasi siswa agak gaduh. Untuk itu, guru (peneliti) 
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meminta siswa untuk tenang agar tidak menganggu pembelajaran di 

kelas lain. Mendengar teguran dari guru (peneliti) siswa terlihat 

kembali tenang.  

Pada awal kegiatan observasi dan menulis karangan deskriptif, 

siswa terlihat serius. Semua siswa berada pada tempat pengamatan yang 

sudah ditentukan. Guru (peneliti) tidak menemukan siswa yang 

meninggalkan tempat pengamatan. Selain serius mengerjakan tugas, 

siswa pun menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada guru 

(peneliti). hal ini, berbeda dengan kegiatan pengamatan pada siklus 

sebelumnya. 

Setelah 30 menit melakukan kegiatan pengamatan, situasi siswa 

mulai berubah. Sebelumnya siswa yang terlihat serius melakukan 

pengamatan, mulai terlihat gaduh. Selain itu, guru (peneliti) juga 

menemukan seorang siswa yang tidur di dalam kelas. Setelah guru 

(peneliti) melakukan pendekatan dengan siswa-siswa tersebut, ternyata 

siswa-siswa ini telah menyelesaikan tugas mereka. Untuk menjaga 

ketenangan dalam kegiatan observasi, guru meminta siswa tersebut 

melihat kembali hasil karanganya.  

Guru (peneliti) menginformasikan kepada siswa bahwa waktu 

untuk mengerjakan tugas tinggal 10 menit lagi. Guru (peneliti) tidak 

melihat ada reaksi dari siswa untuk meminta penambahan waktu seperti 

pada siklus 1. Setelah guru (peneliti) mengamati setiap siswa, guru 

(peneliti) menemukan hanya 4 siswa yang belum selesai menyelesaikan 
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karangan deskriptif. Setelah keempat siswa menyelasaikan tugasnya, 

guru mengajak semua siswa masuk kembali ke kelasnya. 

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah siswa membacakan hasil 

karangannya di depan kelas. Dari 30 siswa, terdapat 3 siswa yang mau 

tampil membacakan karangannya. Untuk itu, guru (peneliti) kembali 

menentukan 6 siswa lain untuk membacakan hasil karangannya. Siswa 

yang ditujuk oleh guru (peneliti) tidak menolak untuk tampil di depan 

kelas. Ketika keenam siswa tersebut tampil, situasi kelas agak gaduh 

Setelah kesembilan siswa tersebut membacakan hasil karangannya, 

guru (peneliti) memberikan apresiasi kepada mereka. Guru (peneliti) 

kembali memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin membacakan 

hasil karangannya untuk tampil. Pada kesempatan ini, terdapat 2 siswa 

yang tampil membacakan karangannya. Guru dan siswa kembali 

memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil. 

Kegiatan selanjutnya, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

hasil karangannya.  

c) Kegiatan Penutup (10 menit) 

Pada tahap akhir pembelajaran, guru mempersilahkan siswa 

menyampaikan kesulitan dan kemudahan yang didapat dalam menulis 

deskriptif mengunakan media realia. Beberapa siswa menyampaikan 

kemudahan yang mereka temukan. Kemudahan yang diperoleh, yaitu 

siswa dapat melihat langsung objek yang akan dijadikan bahan menulis 

karangan deskriptif, dan  siswa mendapatkan informasi yang lebih jelas 
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tentang objek yang diamatinya. Selain kemudahan dalam pembelajaran, 

siswa juga menemukan kesulitan dalam menulis karangan deskriptif.  

Kesulitan yang temukan yaitu siswa harus mencari tempat untuk 

menulis. Hal ini dikarenakan di luar kelas tidak terdapat kursi dan meja 

yang ideal untuk menulis. Setelah mendengarkan pendapat dari siswa, 

guru (peneliti) mengajak siswa untuk terus berlatih menulis. 

Selanjutnya guru memberikan salam penutup kepada siswa. Pada akhir 

pertemuan guru (peneliti) berterima kasih kepada para siswa karena 

sudah membantu peneliti dalam kegiatan belajar mengajar. Peneliti 

memberikan lembar angket untuk diisi oleh siswa. Lembar angket 

tersebut akan dikumpulkan pada waktu istirahat pertama. 

 

c. Tahap pengamatan (observing) 

Keaktifan  Siswa 

Tahap pengamatan pada Penelitian siklus 2 memiliki kesamaan 

dengan tahap pengamatan dalam penelitian siklus 1. Dalam pengamatan 

keaktifan siklus 2, observer juga menggunakan kriteria yang telah pakai 

dalam penelitian siklus 1. Kriteria tersebut, yaitu 1) Kesiapan siswa 

mengikuti proses pembelajaran, 2) Memperhatikan dan mencatat hal-hal 

penting mengenai materi yang sedang dibahas, 3) Siswa berpartisipasi 

dalam kegiatan berdiskusi di kelompoknya, 4) Kemauan siswa untuk 

memberikan pendapat berupa pertanyaan atau jawaban  kepada teman 

atau kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusi, 5) Siswa 
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mampu memberikan pendapat  dengan sikap  penuh sopan dan santun, 6) 

Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan obeservasi/pengamatan di 

luar kelas, 7) Siswa menunjukan  sikap antusias terhadap kegiatan 

observasi/pengamatan, dan 8)  Siswa memperhatikan objek yang 

ditentukan dalam kelompoknya. 

Kriteria tersebut di atas, memiliki rentang skor 1 sampai 3. Skor 

tertinggi adalah 3 dan skor terendah dalam kriteria keaktifan siswa adalah 

1.  Jumlah skor maksimal dari keseluruhan kriteria keaktifan siswa 

adalah 24, sedangkan jumlah skor minimal yang dari keseluruhan kriteria 

keaktifan siswa adalah 4. Dalam pelaksanaan kegiatan, siswa akan 

mengenakan call card. Call card tersebut sebelumnya sudah disesuaikan 

dengan nomor urut siswa dan lembar pengamatan. Tujuan pengunaan 

call card adalah mempermudah observer dalam melakukan pengamatan 

dan menghindari kesalahan penilaian. 

Pengamatan keaktifan siswa dilakukan selama pertemuan pertama 

dan pertemuan kedua yaitu pada tanggal 29 Agustus dan 5 September 

2013. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer yang berjumlah tiga 

orang. Observer melakukan pengamatan kepada setiap siswa berdasarkan 

pedoman instrumen nontes yang telah disediakan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh observer, 

keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta 

Tahun ajaran 2013/ 2014 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 

Persentase dan Kriteria Tiap Indikator Keaktifan Siklus II 

Indikator 
Presentase 

keaktifan 

Kriteria 

keaktifan 

Kesiapan siswa mengikuti proses pembelajaran. 78,8% Tinggi 

Memperhatikan dan mencatat hal-hal penting 

mengenai materi yang sedang dibahas. 
81,1% Sangat Tinggi 

Siswa berpartisipasi dalam kegiatan berdiskusi di 

kelompoknya. 
80% Tinggi 

Kemauan siswa untuk memberikan pendapat berupa 

pertanyaan atau jawaban  kepada teman atau 

kelompok yang sedang mempresentasikan hasil 

diskusi. 

82,2% Sangat Tinggi 

Siswa mampu memberikan pendapat  dengan sikap  

penuh sopan dan santun. 
81,1% Sangat Tinggi 

Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 

obeservasi/pengamatan di luar kelas. 
84,4% Sangat Tinggi 

Siswa menunjukan  sikap antusias terhadap 

kegiatan observasi/pengamatan. 
76,6% Tinggi 

Siswa memperhatikan objek yang ditentukan dalam 

kelompoknya. 
80% Tinggi 

 

d. Refleksi  

Tahap refeksi adalah bagian dari pengukur suatu proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik atau sebaliknya. Dalam tahap 

ini, peneliti mengumpulkan informasi mengenai kekurangan dan 

kelebihan yang tampak dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 2. 
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Informasi tersebut diambil dari wawancara dengan guru dan murid, dan 

angket. 

Pada penelitian siklus 2, peneliti tidak mencantumkan dan tidak 

menggunakan data hasil wawancara bersama Ibu Dra. Sri Purwaningsih, 

selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan saat 

penelitian siklus 2 berlangsung beliau  tidak turut hadir dalam proses 

pembelajaran. Beliau berhalangan hadir karena harus mendampingi siswa 

di luar lingkungan sekolah. Refleksi siklus 2 dilakukan berdasarkan data 

wawancara dengan siswa dan hasil angket yang telah diberikan kepada 

siswa. 

Wawancara kepada siswa dilakukan kepada 6 orang siswa. Siswa di 

pilih berdasarkan perolehan nilai tertinggi dan nilai terendah. Hasil 

wawancara terhadap siswa adalah sebagai berikut. 

1) Siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

a) Menulis karangan deskriptif menggunakan media realia sangat 

membantu siswa. Siswa dapat menulis karangan deskriptif 

dengan baik karena langsung berhadap dengan benda yang 

menjadi bahan tulisan (Martinus Dikken A. Denastra/19). 

b) Pemgunaan media realia dalam kegiatan menulis karangan 

deskriptif dapat membantu siswa dalam menemukan ide, karena 

siswa sudah memiliki gambaran yang jelas tentang bahan untuk 

menulis deskriptif (Paulina Dwi Habsari/20). 
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c) Penggunaan media realia sangat mengembirakan, karena siswa 

tidak hanya mendengarkan pembelajaran di dalam kelas, siswa 

juga dapat mengamati objek yang ada di lingkungan sekolah. 

Selain itu, media realia membantu siswa untuk menulis deskriptif 

karena siswa hanya menulis kembali apa yang dilihat saat 

observasi (Geovani Pradipta Banotama/10). 

2) Siswa yang memperoleh nilai terendah 

a) Pengunaan media realia sangat mengembirakan karena dapat 

mengamati langsung objek yang dipakai dalam tulisan deskriptif. 

Waktu untuk melakukan observasi dan menulis deskriptif pun 

cukup banyak sehingga siswa tidak tergesah-gesah dalam enulis 

deskriptif (Rionaldo Stepanus Manurung/23). 

b) Dalam pembelajaran mengunakan media realia, siswa tidak 

terburu-buru dalam menulis karangan deskriptif karena guru 

memberikan waktu untuk siswa cukup banyak. Selain itu siswa 

pun makin mengenal lingkungan sekolah (Stefany  Pradikasari/26). 

c) Pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

realia sangat mengembirakan, karena siswa tidak bosan dengan 

cara pembelajaran yang sering dilakukan setiap hari  ( Jumikha 

Tamara  Sidauruk/12). 

Dari data proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, diketahui  

kekurangan yang terdapat pada pembelajaran siklus 1  tidak  ditemukan 

kembali pada siklus 2. hal ini dikarenakan kekurangan pada pelaksanaan 
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siklus 1 telah diperbaiki oleh peneliti dalam perencanaan dan 

pelaksanaan siklus 2. Pada pembelajaran  siklus 2 terjadi peningkatan 

dari siklus sebelumnya. Berdasarkan wawancara siswa, hasil analisis data 

keaktifan siswa dan data hasil belajar siswa, menunjukan bahwa hasil 

keaktifan siswa dan hasil belajar siswa telah mencapai target yang telah 

ditentukan sebelumnya. Untuk itu, peneliti tidak melanjutkan penelitian 

ke siklus berikutnya yaitu siklus 3.     

 

4.2 Analisis Data 

Setelah melakukan kegiatan penelitian siklus 1 dan siklus 2, peneliti 

menganalisis data yang diperoleh dari kegiatan tersebut. Data yang dianalisis pada 

subbab ini yaitu data keaktifan siswa dan data hasil belajar kondisi awal, siklus 1, 

dan siklus 2. Data keaktifan siswa diperoleh melalui kegiatan observasi saat 

pembelajaran menulis karangan deskriptif mengugunakan media realia. 

Sedangkan data hasil belajar siswa diperoleh dari  LKS  siklus 1 dan siklus 2. 

 

 

4.2.1 Analisis data keaktifan siswa 

a. Siklus 1 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, dan 

pengamatan peneliti secara langsung pada saat kegiatan siklus 1 (Tabel 4.1), 

dapat dijelaskan tingkat keaktifan siswa sebagai berikut. 
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Keaktifan siswa 

Keaktifan siswa meliputi indikator-indikator  yang  tercantum dalam 

deskripsi pelaksanaan penelitian siklus 1. Dalam proses pembelajaran, 

kesiapan siswa (1) tergolong tinggi dengan persentase 76,6%. Hal ini dapat 

dilihat pada saat proses pembelajaran pertemuan pertama. Ketika pembelajaran 

akan dimulai siswa sudah siap menerima pelajaran dengan berada di tempat 

duduknya dan mengeluarkan buku panduan belajar bahasa Indonesia.  Siswa 

menciptakan suasana yang baik untuk memulai pembelajaran. Kesiapan siswa 

ini di nilai sangat baik, namun di sisi lain yang kesiapan sedemikian, membuat 

pembelajaran agak kaku. 

Selain persiapan awal yang baik, siswa juga memperhatikan dan mencatat 

materi pembelajaran dengan baik (2) hal ini dilihat dari tingkat perhatian dan 

ketekunan mencatat materi pembelajaran yang tergolong tinggi 74,4%. Ketika 

proses pembelajaran berlangsung, khususnya ketika guru (peneliti) 

memberikan materi pembelajaran siswa memperhatikan dengan baik dan 

mencatat materi yang diberikan. Dari keseluruh siswa, terdapat beberapa siswa 

yang kurang memperhatikan pembelajaran dengan baik namun tidak 

mempengaruhi proses pembelajaran dalam kelas. 

Keaktifan siswa selanjutnya adalah (3) Siswa berpartisipasi dalam 

kegiatan berdiskusi di kelompoknya. Ketercapaian siswa pada indikator ini 

tergolong cukup yaitu 56,6%. Berdasarkan hasil observasi, terdapat cukup 

banyak siswa yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok. Siswa yang kurang 

aktif hanya diam saat menyelesaikan tugas kelompok dan ada juga yang 
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melakukan aktivitas lain seperti mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan 

mengambar. Dari 6 orang siswa dalam setiap kelompok, hanya 3 sampai 4 

orang siswa saja yang aktif dan mengerjakan tugas dengan serius. 

Indikator keempat adalah (4) Kemauan siswa untuk memberikan pendapat 

berupa pertanyaan atau jawaban  kepada teman atau kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusi. Ketercapaian siswa secara klasikal pada 

indikator ini tergolong tinggi yaitu 68,8%. Keaktifan siswa dalam memberikan 

pendapat tampak ketika peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa. Siswa yang mendapat pertanyaan dari peneliti 

langsung menjawabnya tanpa ada paksaan terlebih dahulu. Selain siswa yang 

aktif dalam memberikan pendapat, terdapat juga beberapa siswa yang 

memberikan pendapat setelah dipaksaan oleh peneliti.  

Indikator kelima adalah (5) Siswa mampu memberikan pendapat  dengan 

sikap  penuh sopan dan santun. pada indikator ini ketercapaian siswa tergolong 

tinggi yaitu mencapai 75,5%. Hal ini dapat terlihat ketika siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat. Sikap sopan siswa ditunjukan 

dengan tidak secara bebas dan langsung memberikan pendapat ketika 

berdiskusi, siswa berpendapat apabila telah dipersilakan terlebih dahulu. 

Kesantunan siswa ditunjukan dengan pengunaan bahasa yang tidak 

merendahkan teman atau siswa yang lain. Selain itu, ketika memberikan 

pendapat siswa memperkenalkan diri dan memberi salam kepada teman atau 

siswa lain. 
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Indikator berikutnya, (6) kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 

observasi/pengamatan di luar kelas. Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 

observasi tergolong cukup dengan presentase 56,6%.  Indikator ini tergolong 

cukup, karena ketika siswa diajak untuk melakukan observasi bersama teman– 

teman di kelompoknya, siswa kurang bersemangat. Hal ini dikarenakan 

pembagian anggota kelompok yang kurang seimbang antara jumlah siswa dan 

siswi. 

Indikator ketujuh yaitu, (7) Sikap antusias siswa  terhadap kegiatan 

observasi/ pengamatan. Pada indikator keaktifan siswa tergolong cukup dengan 

persentase 58,8%. Keaktifan yang tergolong cukup ini terlihat ketika kegiatan 

observasi di luar kelas. Siswa tidak melakukan pengamatan secara baik. Dalam 

proses observasi, terdapat beberapa siswa yang meninggalkan tempat 

observasinya dan pergi ke tempat observasi kelompok lain. Selain itu, sebagian 

kecil siswa melakukan hal lain di luar kegiatan observasi seperti tidur-tiduran 

dan makan saat kegiatan observasi berlangsung. 

Indikator yang terakhir, (8) Siswa memperhatikan objek yang ditentukan 

dalam kelompoknya. Ketercapaian siswa pada indikator ini tergolong tinggi 

yaitu 61.1%. Dalam kegiatan observasi siswa memperhatikan objek dengan 

baik. Siswa berada di tempat observasi yang sudah ditentukan dan melakukan 

kegiatan pengamatan terhadap objek. Selain siswa yang aktif melakukan 

kegiatan pengamatan terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam 

kegiatan tersebut. Siswa yang kurang serius melakukan kegiatan lain seperti 
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menganggu kelompok lain, meninggalkan tempat observasi, dan makan saat 

kegiatan observasi berlangsung. 

Setelah memperoleh data keaktifan  siswa. Proses selanjutnya adalah 

menganalisis ketercapaian keaktifan setiap siswa. Keaktifan setiap siswa 

diperoleh dengan cara jumlah skor keaktifan yang dicapai siswa dibagi jumlah 

total keseluruhan keaktifan  (24) dikali seratus persen (100%) (terlampir). Dari 

hasil ketercapaian keaktifan setiap siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 

Kriteria Keaktifan Setiap Siswa 

Siklus I 

persentase Kriteria keaktifan Jumlah siswa 

81%  –  100% Sangat Tinggi - 

61 % – 80% Tinggi 24 

41%  – 60% Cukup 6 

21% – 40% Rendah - 

0%  − 20% Sangat Rendah - 

Jumlah siswa 30 

Persentase keaktifan kelas = 
���

���×��	
  ���
× ���% 

= 66,1% (Tinggi) 
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Berdasarkan data Tabel 4.3, diketahui tingkat keaktifan siswa kelas X A 

sudah memenuhi kriteria tinggi (61% - 80%). Namun bagi peneliti, hasil yang 

diperoleh belum memuaskan. Hai ini dikarenakan hasil keaktifan siswa belum 

mencapai target yang ditentukan sebelum penelitian dilaksanakan yaitu 70% 

(tabel 3.5). Faktor penyebab tidak tercapainya target 70% keaktifan aspek 

afektif siswa antara lain. 

a) Siswa kurang memiliki kemauan untuk melakukan kegiatan observasi. 

b) Dalam kegiatan diskusi, kelompok tidak semua siswa terlibat secara 

aktif. 

c) Siswa menganggap remeh kegiatan observasi dan kurang serius dalam 

melakukan kegiatan observasi. 

d) Siswa belum berani untuk menyampaikan pendapat. 

e) Siswa kurang memperhatikan guru (peneliti), ketika memberikan materi. 

f) Dalam kegiatan observasi, siswa mempengaruhi kegiatan observasi dari 

kelompok lain, dikarenakan jarak tempat observasi setiap kelompok yang 

cukup dekat. 

 

b. Siklus 2 

Data analisis keaktifan siswa diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh observer (Tabel 4.2). keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu Yogyakarta dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Keaktifan siswa 

Berdasarkan data Tabel 4.2, dapat dijelaskan bahwa indikator (1) kesiapan 

siswa mengikuti pembelajaran tergolong tinggi dengan persentase 78,8%. Hal 

ini dapat dilihat pada proses awal pembelajaran. sebagian besar siswa 

menyiapkan pembelajaran dengan baik. Namun, terdapat juga beberapa siswa 

yang belum siap menerima pelajaran, dan terlambat mengikuti pembelajaran. 

Keterlambatan siswa  dikarenakan, sebelum pembelajaran bahasa Indonesia, 

siswa memperoleh pelajaran seni musik. Ruangan tempat pembelajaran seni 

musik cukup jauh, sehingga siswa terlambat masuk ke kelas. Walaupun terjadi 

keterlambatan dalam pembelajaran, siswa dapat dikatakan siap menerima 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan, jumlah siswa yang terlambat dan belum 

siap menerima pembelajaran jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 

siswa yang sudah siap menerima pembelajaran. 

Indikator kedua, (2) siswa memperhatikan dan mencatat materi 

pembelajaran dengan baik. Pada indikator ini ketercapaian siswa tergolong 

sangat tinggi dengan persentase 81,1%. Ketika guru menjelaskan materi, 

berdiskusi dan menyimpulkan pembelajaran, siswa selalu mencatat hal-hal 

penting dalam pembelajaran. Dalam kegiatan berdiskusi siswa secara 

individual mencatat hasil temuan kelompoknya. Hal ini berbeda dengan silkus 

sebelumnya. Pada siklus sebelumnya, hanya terdapat beberapa siswa yang 

mencatat hasil diskusi. 

Indikator ketiga, (3) Siswa berpartisipasi dalam kegiatan berdiskusi di 

kelompoknya. Pada pembelajaran siklus 2, siswa terlihat aktif dalam 
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berdiskusi. Siswa saling bertukar pikiran dan berusaha bersama-sama 

menyelesaikan tugas. Tidak ditemukan siswa yang melakukan hal lain di luar 

kegiatan berdiskusi. Hal ini berbeda dengan pengalaman pembelajaran siklus 1. 

Pada kegiatan pembelajaran siklus 2, tingkat keaktifan siswa pada aspek ini 

mengalami peningkatan yang signifikan. Tingkat keaktifan siswa mencapai 

80% dan dapat dikategiorikan sebagai tingkat keaktifan yang tinggi. 

Indikator keempat, (4) Kemauan siswa untuk memberikan pendapat 

berupa pertanyaan atau jawaban kepada teman atau kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusi. Pada pembelajaran siklus 2, keaktifan siswa 

pada indikator ini mengalami peningkatan yakni 84,4%. Hasil ini menunjukan 

tingkat keaktifan siswa tergolong sangat tinggi. Dalam pembelajaran siklus 2, 

jumlah siswa yang memberikan pendapat lebih tinggi dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya. Pada pembelajaran siklus 2 siswa dengan kemauannya 

sendiri memberikan pendapat tanpa ada paksaan dari guru. Ketika guru 

memberikan pertanyaan, siswa langsung mengangkat tangannya meminta 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Indikator kelima, (5) Siswa mampu memberikan pendapat  dengan sikap  

penuh sopan dan santun. Tingkat keaktifan siswa pada indikator ini tergolong 

sangat tinggi, dengan persentase keaktifan sebesar 81,1%. Dalam 

pembelajaran, keaktifan siswa ini dapat terlihat ketika siswa menyampaikan 

pendapatnya. Siswa berpendapat dengan tata krama yang baik. Kesantunan 

siswa ditunjukan berupa, siswa berpendapat apabila telah dipersilahkan terlebih 

dahulu, sebelum memberikan pendapat siswa memperkenalkan diri, 
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menggunakan bahasa yang tidak menyakiti orang lain, dan mengucapkan 

terima kasih pada akhir pendapat. Sedangkan kesopanan siswa ditunjukan 

berupa, siswa berdiri ketika berbicara dan tidak melakukan hal lain apabila 

sedang berpendapat. Persentase keaktifan pada siklus 2 lebih tinggi 

dibandingkan keaktifan siklus 1. Hal ini dikarenakan, jumlah siswa yang 

berpendapat pada siklus 2 lebih banyak dari pada siklus 1. 

Indikator keenam, (6) Kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 

obeservasi/pengamatan di luar kelas. Pada indikator ini, keaktifan siswa 

tergolong sangat tinggi, dengan persentase keaktifan sebesar 84,4%. Keaktifan 

siswa pada indikator ini meningkat dibandingkan dengan  keaktifan siswa pada 

siklus 1. Pada siklus 2, siswa terlihat bersemangat ketika mendengar akan 

diadakan kegiatan observasi. Hal ini, tampak ketika pembentukan kelompok 

observasi. Sebelumnya, pada siklus 1 persentase keaktifan indikator ini hanya 

mencapai 56,6%. 

Indikator ketujuh, (7) Siswa menunjukan  sikap antusias terhadap kegiatan 

observasi/pengamatan. Ketercapaian keaktifan siswa pada aspek ini tergolong 

tinggi. Pada indikator ini, keaktifan siswa sebesar 76,6 %. Tingginya tingkat 

keaktifan ini dapat terlihat ketika observasi berlangsung. Siswa mengamati 

objek dengan baik. Secara umum, siswa antusias melakukan kegiatan 

observasi. Tidak ditemukan siswa menganggu aktivitas kelompok lain. 

Indikator yang terakhir, (8) Siswa memperhatikan objek yang ditentukan 

dalam kelompoknya. Dalam kegiatan observasi siklus 2, siswa terlihat aktif 

memperhatikan objek yang sudah ditentukan. Ketika melakukan observasi 
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siswa tidak meninggalkan kegiatan mengamati ojek yang telah ditentukan. 

Siswa terlihat memperhatikan objek dengan serius. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penilaian yang dilakukan oleh observer. Keaktifan siswa pada indikator 

ini mencapai 80%. Hasil ini mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya. Berdasarkan persentase keaktifan siswa, tingkat keaktifan 

siswa tergolong tinggi. 

Berdasarkan data keaktifan pada tabel 4.2 dan analisis keaktifan siswa 

secara klasikal, peneliti dapat menentukan ketercapaian keaktifan setiap siswa. 

ketercapaian keaktifan setiap siswa diperoleh dengan cara jumlah skor 

keaktifan yang diperoleh setiap siswa, dibagi jumlah skor keaktifan (24) dan 

dikali 100%. (terlampir). Data keaktifan yang diperoleh siswa dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Kriteria Keaktifan Setiap Siswa 

Siklus II 

persentase Kriteria keaktifan Jumlah siswa 

81%  –  100% Sangat Tinggi 13 

61 % – 80% Tinggi 17 

41%  – 60% Cukup - 

21% – 40% Rendah - 

0%  − 20% Sangat Rendah - 

Jumlah siswa 30 

Persentase keaktifan kelas = 
���

���×��	
  ���
× ���% 

= 80, 5% (Tinggi) 
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Berdasarkan data Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui tingkat keaktifan siswa 

kelas X A tergolong tinggi. Keaktifan siswa mencapai 80,5%.  Hasil ini 

menunjukan bahwa tingkat keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur 

Sedayu Yogyakarta, sudah memenuhi target tingkat keaktifan yang telah 

ditentukan sebelum penelitian dilaksanakan. Target tingkat keaktifan yakni 

80%.   

 

4.2.2   Analisis data hasil belajar menulis karangan deskriptif 

a. Kondisi awal 

Data hasil belajar pada kondisi awal adalah hasil tes yang dilakukan 

peneliti yang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran menulis deskriptif belum dipelajari siswa kelas X A tahun Ajaran 

2013/2014. Data hasil belajar siswa diambil pada hari kamis, 15 Agustus 2013. 

Pembelajaran menulis deskriptif menggunakan metode ceramah dan 

menggunakan media cetak ,dan papan tulis. 

Hasil pembelajaran kondisi awal (terlampir) yang diambil dari hasil tes 

tertulis menunjukan bahwa hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran 2013/2014 cukup memuaskan. 

Dari tes tertulis yang dilakukan, terdapat 9 siswa dari 30 siswa yang tuntas 

KKM.  Nilai rata – rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut. 
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Mean = 
∑ �

�
 

(Nurgiyantoro, 2011:361) 

Keterangan  

∑x : jumlah keseluruhan skor 1983,5    

N : jumlah siswa : 30  

 Perhitungan : 

Mean = 
����,�

��
 = 66,1 

Perhitungan di atas menunjukan bahwa nilai rata – rata hasil belajar 

menulis deskripsi siswa adalah 66,1. Dari hasil belajar kondisi awal, prestasi 

yang diperoleh siswa dapat dikategorikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 

Kriteria Prestasi Kondisi Awal 

Kriteria Prestasi Interval Nilai Jumlah Siswa persentase 

Sangat kurang 0 – 39 0 0% 

Kurang 40 – 59 12 40% 

Cukup 60 – 74 9 30% 

Baik 75 – 84 7 23,3% 

Sangat Baik 85 – 100 2 6,7% 

Total 30 100 

 

Dari data hasil belajar kondisi awal telah diketahui bahwa dari 30 siswa 

kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran 2013/2014, terdapat 9 

siswa yang tuntas KKM dan 21 siswa tidak tuntas KKM. Untuk menentukan 
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persentase ketuntasan kondisi awal, perhitungan dilakukan dengan 

mengunakan rumus sbagai berikut. 

 

Persentase = 
������ ����� ���  !��!��

������ "#�#��$���� �����
× 100% 

Keterangan 

Jumlah siswa yang tuntas KKM : 9 orang, 

Jumlah keseluruhan siswa : 30 orang. 

Perhitungan 

Persentase = 
�

��
× 100% = 30 % 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui persentase ketuntasan belajar 

siswa kondisi awal sebesar 30%. Persentase ketuntasan siswa ini dapat 

dijelaskan melalui diagram berikut. 

Diagram 4.1 

Persentase Ketuntasan Siswa Dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi 

Kondisi Awal  

 

Tuntas 

30%

Tidak 

Tuntas

70%
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Tabel kriteria prestasi hasil belajar siswa (Tabel 4.5) dan persentase 

ketuntasan siswa kondisi awal (4.1), menunjukan bahwa nilai rata–rata hasil 

pembelajaran siswa kondisi awal cukup baik (66,1) dan persentase ketuntasan 

yang kurang memuaskan (30%). Hasil belajar siswa yang rendah dikarenakan 

siswa tidak memiliki gambaran secara jelas objek yang akan menjadi bahan 

karangan deskripsi, siswa masih kebinggungan dalam memilih objek yang 

akan menjadi bahan karangan, dan kurangannya keseriusan siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi.  

 

b. Siklus 1 

Hasil belajar siswa siklus 1 diperoleh dari hasil karangan deskripsi yang 

dihasilkan oleh siswa. Tugas kelompok yang diberikan, tidak diperhitungkan 

sebagai hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan tugas kelompok yang diberikan 

hanya sebagai bentuk pendalaman materi pembelajaran. Hasil belajar siswa 

diambil oleh peneliti pada akhir pertemuan kedua siklus 1. Berdasarkan hasil 

karangan deskriptif yang dihasilkan siswa (terlampir), dapat diketahui nilai 

rata-rata hasil belajar siswa. Nilai rata-rata dapat dihitung mengunakan rumus 

sebagai berikut. 

Mean = 
∑ �

�
 

(Nurgiyantoro, 2011:361) 
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Keterangan  

∑x : jumlah keseluruhan skor 2286,5    

N : jumlah siswa : 30 

Mean = 
����,�

��
 =  76,2 

Perhitungan di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar menulis 

deskripsi siswa siklus 1 adalah 76,2. Dari hasil belajar siklus 1, prestasi yang 

diperoleh siswa dapat dikategorikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 

Kriteria Prestasi Siklus I  

Kriteria 

Prestasi 
Interval Nilai Jumlah Siswa persentase 

Sangat kurang 0 – 39 0 0% 

Kurang 40 – 59 4 13,3% 

Cukup 60 – 74 6 20% 

Baik 75 – 84 16 53,4% 

Sangat Baik 85 – 100 4 13,3% 

Total 30 100 

 

Dari data hasil belajar siklus 1, diketahui bahwa dari 30 siswa kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran 2013/2014, terdapat 20 siswa yang 

tuntas KKM dan 10 siswa tidak tuntas KKM. Untuk menentukan persentase 

ketuntasan siklus 1, perhitungan dilakukan dengan mengunakan rumus sebagai 

berikut. 

Persentase = 
������ ����� ���  !��!��

������ "#�#��$���� �����
× 100% 
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Keterangan 

Jumlah siswa yang tuntas KKM : 20 orang, 

Jumlah keseluruhan siswa : 30 orang. 

Perhitungan 

Persentase = 
��

��
× 100% = 66,6 % 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui persentase ketuntasan belajar 

siswa siklus I sebesar 66,6%. Persentase ketuntasan siswa ini dapat dijelaskan 

melalui diagram berikut. 

Diagram 4.2 

Persentase Ketuntasan Siswa Dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi  

Siklus I 

 

 

Berdasarkan Tabel kriteria prestasi hasil belajar siswa menulis deskripsi 

(Tabel 4.6) dan persentase ketuntasan siswa siklus 1 (Diagram 4.2), 

Tuntas 

66,6%

Tidak 

Tuntas

33,4%
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menunjukan bahwa nilai rata–rata hasil pembelajaran siswa siklus I mengalami 

peningkatan apabila dibandingkan dengan kondisi awal. Nilai rata-rata siklus 1 

yaitu 76,2. Sebelumnya pada kondisi awal nilai rata-rata siswa sebesar 66,1.  

Nilai rata-rata siklus 1 ini tergolong baik. Sedangkan persentasi ketuntasan 

siswa siklus 1 masih kurang memuaskan (66,6%). Walaupun masih kurang 

memuaskan, persentase ketuntasan siklus 1 mengalami peningkatan dari 

kondisi awal (30%). Persentase ketuntasan yang kurang memuaskan 

dikarenakan  siswa kurang serius melakukan observasi, siswa menulis 

karangan deskripsi menggunakan imajinasi yang berlebihan sehingga 

pengambaran objek menjadi kurang jelas, dan siswa meninggal tempat 

observasi sebelum kegiatan observasi berakhir. 

 

c. Siklus 2 

Dalam penelitian siklus 2, hasil berlajar belajar siswa diambil dari hasil 

menulis karangan deskripsi. penelitian siklus 2 tidak memperhitungkan hasil 

diskusi kelompok dikarenakan tugas yang dibahas dalam kelompok hanya 

sebagai pendalaman materi. Tugas kelompok yang diberikan kepada siswa, 

disesuaikan dengan materi pembelajaran yang sulit pahami siswa. Tujuannya 

agar siswa saling membantu dalam memahami materi. Berdasarkan hasil 

belajar yang diperoleh siswa (terlampir), diketahui nilai rata-rata hasil belajar 

siswa. Nilai rata-rata dapat dihitung mengunakan rumus sebagai berikut. 

Mean = 
∑ �

�
 

(Nurgiyantoro, 2011:361) 
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Keterangan  

∑x : jumlah keseluruhan skor  = 2499,7    

N : jumlah siswa = 30 

Perhitungan = 

Mean = 
%&'',(

��
 =  83,3 

Perhitungan di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar menulis 

deskripsi siswa siklus 2 adalah 83,3. Setelah menemukan nilai rata-rata hasil 

belajar siklus 2, nilai yang diperoleh setiap siswa akan dikategorikan 

berdasarkan  kriteria prestasi yang telah ditentukan sebelum penelitian 

berlangsung. prestasi yang diperoleh siswa dapat dikategorikan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 

Kriteria Prestasi Siklus II 

Kriteria 

Prestasi 
Interval Nilai Jumlah Siswa persentase 

Sangat kurang 0 – 39 0 0% 

Kurang 40 – 59 0 0% 

Cukup 60 – 74 1 3,3% 

Baik 75 – 84 20 66,7% 

Sangat Baik 85 – 100 9 30% 

Total 30 100 

 

Dari data Tabel di atas, menunjukan bahwa dari 30 siswa terdapat 29  

siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 (tuntas), dan 1 siswa yang memperoleh nilai 

di bawah 75 (tidak tuntas). Dari data tersebut, maka dilakukan perhitungan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



106 

 

ketuntasan hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

Persentase = 
������ ����� ���  !��!��

������ "#�#��$���� �����
× 100% 

 

 

Keterangan 

Jumlah siswa yang tuntas KKM  = 29 orang, 

Jumlah keseluruhan siswa = 1 orang. 

Perhitungan = 

Persentase = 
��

��
× 100% = 96,6 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui persentase ketuntasan belajar 

siswa siklus 2 sebesar 96,6%. Persentase ketuntasan siswa ini dapat dijelaskan 

melalui diagram berikut. 

Diagram 4.3 

Persentase Ketuntasan Siswa  

Dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi Siklus II 

 

Tuntas 

66,6%

Tidak 

Tuntas

33,4%
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Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar, Tabel kriteria prestasi hasil belajar 

siswa (Tabel 4.7), dan persentase ketuntasan siswa siklus 2 (Diagram 4.3), 

dapat dijelaskan nilai rata-rata hasil belajar siklus 2 mengalami peningkatan 

apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar siklus 1. Nilai rata-rata 

siklus 2 adalah 83,3. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus 2 ini, dapat 

dikategorikan sangat tinggi. 

Meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siklus 2 ini, sejalan dengan 

peningkatan ketuntasan hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan  sebesar 83% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 29 orang dari 30 

orang siswa. Hasil ini meningkat apabila dibandingkan dengan ketuntasan hasil 

belajar siklus 1 yang hanya mencapai 66,6%. Hasil yang diperoleh pada 

pembelajaran siklus 2 di atas sudah melebihi target ketuntasan hasil belajar 

yang telah ditetapkan, yakni 90%  atau target siswa yang tuntas adalah 27 

orang.  Melihat hasil belajar siswa pada siklus 2 yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti memutuskan tidak melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya. Hal ini 

dikarenakan nilai yang diperoleh siswa sudah melebihi target ketuntasan 

belajar yang sudah ditetapkan sebelum penelitian dilaksanakan. 

 

d. Uji Normalitas 

Data hasil belajar siswa pada kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2 harus 

diuji terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik dari data tersebut.  Salah 

satu jenis pengujian yang harus dilakukan adalah uji normalitas data. Tujuan 
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pengujian normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dalam penelitian mempunyai distribusi (sebaran) yang normal atau tidak 

normal. Uji normalitas dalam skripsi ini menggunakan program SPSS 16.0. 

Normalitas data dalam program ini diuji melalui uji kolmogrov-smirnov. 

Dalam menguji normalitas, untuk mengetahui data berkontribusi normal 

atau tidak normal, dapat mengunakan dua acuan dasar sebagai berikut. 

1) Data dapat dikatakan berkontribusi normal apabila Absolut (D) > 0,05. 

2) Data dapat dikatakan berkontribusi normal apabila nilai signifikansi (sig) > 

0,05. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan acuan (2) Data dapat dikatakan 

berkontribusi normal apabila Nilai signifikansi (sig)> 0,05. Hasil perhitungan 

uji normalitas data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kondisi 

awal Siklus 1 Siklus 2 

N 30 30 30 

Normal Parameters
a
 Mean 66.117 76.217 83.323 

Std. Deviation 12.5832 10.0907 6.0502 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .151 .119 .171 

Positive .151 .086 .129 

Negative -.074 -.119 -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z .829 .650 .935 

Asymp. Sig. (2-tailed) .498 .792 .347 

a. Test distribution is Normal.    
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Dari hasil yang Tabel 4.8, dapat diketahui nilai signifikan kondisi awal 

sebesar 0,498, nilai signifikan siklus 1 sebesar 0,792, dan nilai signifikan siklus 

2 sebesar 0,347. Berdasarkan hasil nilai signifikan kondisi awal, siklus 1, dan 

siklus 2, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Data yang diperoleh dari kondisi 

awal berkontribusi normal (nilai sig 0,498 > 0,05), (2) Data yang diperoleh dari 

siklus 1 berkontribusi normal (nilai sig 0,792 > 0,05), dan (3) Data yang 

diperoleh dari siklus 2 berkontribusi normal (nilai sig 0,347 > 0,05). 

 

e. Uji Hipotesis 

1) Hasil Belajar Siklus awal ke Siklus 1 

Tabel 4.9 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 Kondisi 

awal 
66.117 30 12.5832 2.2974 

Siklus1 76.217 30 10.0907 1.8423 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kondisi awal & 

siklus1 
30 .506 .004 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Kondisi 

awal – 

siklus1 

-10.1000 11.4752 2.0951 -14.3849 -5.8151 -4.821 29 .000 

 

Ketentuan uji hipotesis adalah sebagai brikut. 

H0 =  Peningkatan hasil belajar dari kondisi awal ke siklus 1 tidak 

signifikan, 

H1 =  Peningkatan hasil belajar dari kondisi awal ke siklus 1 signifikan, 

 

 

Berdasarkan hasil uji t melalui program SPSS pada Tabel 4.9  di atas, 

dapat dijelaskan bahwa t hitung (4,821 >  t tabel dari 29 (2,045). Penjelasan ini 

menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima.  Dari hasil ini dapat diketahui bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal ke siklus I signifikan. 

 

 

 

 

H0 ditolak apabila t hitung  > t tabel 
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2) Hasil Belajar Siklus awal 1 ke Siklus 2 

Tabel 4.10 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 siklus 1 76.819 27 10.4303 2.0073 

siklus 2 83.0926 27 6.26559 1.20581 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 siklus I & siklus 2 27 -.004 .983 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Siklus1 - 

siklus 2 
-6.27407 12.19097 2.34615 -11.09666 -1.45149 -2.674 26 .013 

 

Ketentuan uji hipotesis 

H0 =  Peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 tidak signifikan, 

H1 =  Peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 signifikan, 

 

 

H0 ditolak apabila t hitung  > t tabel 
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Berdasarkan hasil uji t melalui program SPSS pada Tabel 4.10 di atas, 

dapat dijelaskan bahwa t hitung (2.674 >  t tabel dari 26 (2,056). Penjelasan ini 

menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima.  Dari hasil ini dapat diketahui bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2  signifikan. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Peningkatan keaktifan siswa 

Keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta 

Tahun ajaran 2013/2014, dalam pembelajaran menulis karangan deskriptif 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil observasi 

keaktifan siswa pada pembelajaran kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2. 

peningkatan ini dapat dilihat melalui tabel dan grafik dibawah ini. 

Tabel 4.11 

Persentase Keaktifan Siswa 

 

 

 

Tabel 4.12 

Persentase Peningkatan Keaktifan Siswa 

Kondisi awal ke siklus 1 Siklus I ke siklus 2 

210  atau 29,1% 104 atau 14,4% 

 

 

 

Kondisi awal Siklus 1 Siklus 2 

266 atau 36,9% 476 atau 66,1% 580 atau 80,5% 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dan 4.12, dan Grafik 4.1 dan 4.2, dapat 

dijelaskan bahwa keaktifan siswa Kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, dalam pembelajaran menulis Karangan 

deskriptif mengalami peningkatan. Keaktifan siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan. Pada kondisi awal pembelajaran sebelum media realia 

digunakan keaktifan siswa tergolong rendah dengan persentase 36,9% atau 

sebesar 266 dari angkah maksimal 720. Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus 1, tingkat keaktifan siswa meningkat 29,1 % dan mencapai angka 

66,1% atau sebesar 476 dari angkah maksimal 720. Keaktifan siswa pada 

siklus 1 dapat dikategorikan tinggi. Peningkatan keaktifan siswa ini terjadi 

juga pada siklus 2. keaktifan siswa meningkat 14,4% dan mencapai angka 

80,5% atau 580 dari angkah maksimal 720. Keaktifan siswa pada siklus 2 ini 

dapat dikategorikan tinggi. 

 

4.3.2 Peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis karangan 

deskripsi 

Hasil pembelajaran menulis deskripsi menggunakan media realia siswa 

kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 

2013/2014, dapat dilihat dari hasil penelitian pada tabel dan grafik berikut ini. 
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Tabel 4.13 

Peningkatan Hasil Belajar dari Setiap Kriteria 

Menulis Deskripsi  

Kriteria Kondisi awal Siklus 1 Siklus 2 

Kesesuaian tema dengan  

pengambaran objek 
85  atau 70,8% 99 atau 82,5% 103 atau 85,8% 

Keterperincian mengambarkan 

objek 
154 atau 64,1% 182 atau 75,8% 206 atau 85,8% 

Keberangaman keterlibatan panca 

indera dalam pengambaran objek 
158 atau 65,8% 178 atau 74,1% 200 atau 83,3% 

Kesatupaduan antar tiap kalimat 

dalam paragraf deskripsi. 
158 atau 65,8% 176 atau 73,3% 186 atau 77,5% 

Ketepatan penggunaan ejaan dan 

tanda baca 
80 atau 66,6% 97 atau 80,8% 105 atau 87,5% 

 

Tabel 4.14 

Hasil Nilai Rata-rata Siswa 

Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2 

66,1 76,2 83,3 

 

Tabel 4.15 

Peningkatan nilai rata-rata siswa 

Kondisi Awal ke siklus 1 Siklus 1 ke siklus 2 

10,1 7,1 
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Tabel 4.16 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi  

 

 

Tabel 4.17 

Persentase Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

Dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2 

Tuntas  9 siswa atau  

30% 

20 siswa atau 

66,6% 

29 siswa atau 

96,6% 

Tidak tuntas 21 siswa atau 

70% 

10 siswa atau 

33,4% 

1 siswa atau  

3,4% 

 Kondisi Awal ke siklus I Siklus I ke siklus II 

Tuntas  Meningkat 36,6% atau 11 

siswa 

Meningkat 30% atau 9 

siswa 

Tidak 

tuntas 

menurun 36,6% atau 11 

siswa 

menurun 30% atau  

9 siswa 
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Berdasarkan Tabel 4.13 sampai Tabel 4.17, dan Grafik  4.3 sampai 

Grafik 4.8 di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata siswa kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun ajaran 2013/2014 mengalami 

peningkatan. Pada kondisi awal, nilai rata-rata siswa sebesar 66,1. Setelah 

adanya tindakan pada siklus 1, nilai rata-rata siswa meningkat 10,1 atau 

mencapai 76,2. Pada siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 7,1 dari siklus 1 

yaitu 83,3.  

Selain nilai rata-rata, tingkat ketuntasan belajar siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun ajaran 2013/2014 mengalami 

peningkatan. Kondisi awal tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 30% atau 

9 siswa yang tuntas dari 30 siswa. Setelah dilakukan tidakan pada siklus 1 

tingkat ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 36,6%  dari 

kondisi awal. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 66,6% atau 20 

siswa dari 30 siswa yang tuntas belajar. Selanjutnya pada siklus 2, tingkat 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 30% dari siklus 1. 

Tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus 2 mencapai 96,6% atau 29 siswa 

dari 30 siswa yang tuntas. 

Peningkatan keaktifan dan peningkatan kemampuan menulis deskripsi  

siswa yang terdapat dalam penelitian ini menunjukan bahwa, media realia 

dapat diterapkan dalam pembelajaran pokok bahasan menulis karangan 

deskripsi kelas X, secara khusus kelas X SMA Pangudi Luhur sedayu 

Yogyakarta. Selain itu, media realia dapat digunakan oleh pengajar dalam 
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memecahkan masalah keaktifan dan hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 

 

4.4 Pembahasan 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan (SD, SMP, 

SMA, dan PT) bertujuan untuk menumbuhkan karakter berbangsa peserta 

didik, dan peserta didik mampu berkomunikasi mengunakan bahasa 

Indonesia secara baik. Kedua tujuan ini dapat tercapai apabila peserta didik 

menguasai komponen pokok dalam berbahasa dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat empat 

komponen pokok berbahasa, yaitu (1) keterampilan menyimak (listening 

skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan 

membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills). 

Tarigan (2008:1).  

Komponen-komponen tersebut di atas, haruslah dikuasai oleh peserta 

didik. Namun, pada kenyataannya tidak semua komponen berbahasa 

Indonesia dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik. Selain komponen 

pokok berbahasa, hal lain yang harus ditumbuhkan dalam diri peserta didik 

adalah keaktifan dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu peserta didik 

dalam pembelajaran ditujukan dengan keaktifan siswa. Pada kenyataanya, 

keaktifan siswa dalam kelas terkadang samgat rendah. Hal ini disebabkan 

oleh banyak faktor antara lain: hubungan guru dan murid, metode pengajaran, 

media yang digunakan dalam pembelajaran, masalah pribadi siswa, dll.  
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Berhubungan dengan keterampilan berbahasa peseta didik, khususnya 

keterampilan menulis (writing skills), dan keaktifan siswa, peneliti ingin 

mengetahui peningkatan keaktifan dan kemampuan menulis deskriptif siswa 

kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 

2013/2014, dengan menggunakan media realia dalam pembelajaran menulis 

karangan deskritif. Peningkatan hasil belajar siswa diketahui dari hasil 

karangan yang dibuat oleh siswa. Sedangkan, peningkatan keaktifan diketahui 

dari hasil observasi. Observasi terhadap keaktifan siswa dilakukan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan data awal keaktifan,  yang diambil peneliti dan dibantu 

oleh observer, menunjukan bahwa keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 adalah 266 atau 36,9%. 

Hasil ini menunjukan bahwa keaktifan kondisi awal  siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, tergolong 

rendah. Hal ini dikarenakan pembelajaran masih terpusat pada guru dan buku 

pedoman, siswa merasa bosan dengan situasi kelas, pembelajaran belum 

mengunakan media realia, dan siswa kurang memiliki keberanian untuk 

tampil di depan kelas.  Data hasil belajar yang diambil dari hasil karangan 

siswa, menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 adalah 66,1. 

Nilai rata-rata ini dapat dikategorikan cukup. Selain nilai rata-rata, hasil 

belajar siswa menunjukan ketuntasan siswa dalam pembelajaran menulis 

deskriptif sebesar 30% atau 9 dari 30 siswa yang tuntas KKM. Siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



123 

 

dikatakan tuntas apabila hasil belajarnya lebih besar atau sama dengan 75 ( ≥ 

75). Tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa di atas tentu tidak sesuai 

dengan harapan guru dan siswa. Untuk itu, perlu ada upaya untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar oleh guru pembimbing.  

Menurut Mc Keachie dalam Dimyati dan Mujiono (1999:45), 

berhubungan dengan prinsip keaktifan mengemukakan bahwa Individu 

merupakan manusia belajar yang selalu ingin tahu. Rasa ingin tahu pada siswa 

dapat mendorong siswa untuk mengali informasi-informasi dari sumber-

sumber pembelajaran. Menurut Tarigan (2008:3), menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis 

haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Dari dua pernyataan 

mengenai keaktifan dan kemampuan menulis di atas, guru memiliki tanggung 

jawab untuk mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis deskriptif, 

dapat membantu siswa untuk memahami materi yang dipelajari oleh siswa 

tersebut. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh siswa pada kondisi awal, dalam 

pelaksanaan tidakan siklus 1, pada tanggal 20 dan 22 Agustus 2013, peneliti 

memberikan motivasi terhadap siswa, dengan tujuan keaktifan dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Peneliti memotivasi siswa dengan cara 

menerapkan penggunaan media realia dalam pembelajaran menulis deskriptif. 
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ternyata, setelah media ini digunakan dalam pembelajaran menulis deskriptif, 

keaktifan siswa menunjukan peningkatan. Keaktifan siswa adalah 476 atau 

66,1%. Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar. Nilai rata-rata siswa 

sebesar 76,2 dan tingkat ketuntasan siswa sebesar 20 siswa atau 66.6%. Hasil 

ini menunjukan peningkatan bila dibandingkan dengan kondisi awal. 

Keaktifan siswa meningkat 29,1% dari kondisi awal, nilai rata-rata siswa 

meningkat 10,1% dari kondisi awal, dan ketuntasan siswa meningkat 11 orang 

atau 36,6%  dari kondisi awal. Berdasarkan paparan di atas jelas terlihat 

adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar,. Namun, hasil tersebut belum 

memenuhi target yang diharapkan. Selain itu, hasil belajar siswa belum 

mencapai KKM yang ditetapakan oleh sekolah yaitu 75.  

Hasil yang diperoleh pada siklus 1 ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Pamungkas (2012:57) menurutnya, setiap orang memiliki 

bakat untuk mengembangkan keterampilan berbahasa karena setiap orang 

memiliki LAD. Optimalisasi pengunaan LAD tersebut serta implementasinya 

tergantung bagaimana seseorang melakukan proses pembelajaran secara terus-

menerus, mengingat kemampuan berbahasa seseorang dilakukan melalui 

proses pembelajaran dan bukan oleh faktor genetis atau keturunan. Untuk 

mencapai terget pembelajaran menulis karangan deskriptif dalam penelitian 

ini, siswa perluh pendampingan dalam beberapa pertemuan dengan 

mengunakan media realia. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 29 

Agustus dan 5 September 2013. Pada silkus ini diketahui bahwa keaktifan 
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siswa dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Keaktifan siswa pada 

siklus 2 adalah 580 atau 80,5%. Hasil ini menunjukan terjadinya peningkatan 

keaktifan siswa sebesar 104 atau 14,4% dari siklus sebelumnya. Berdasarkan 

hasil belajar siklus 2 diketahui, nilai rata-rata siswa adalah 83,3 dan tingkat 

ketuntasan belajar siswa sebesar 96,6% atau 29 siswa yang tuntas belajar. 

Hasil belajar siswa siklus 2 menunjukan terjadinya peningkatan. Nilai rata-rata 

siswa meningkat 7,1 dan tingkat ketuntasan siswa mengalami peningkatan 

sebesar 30% atau 9 siswa yng tidak tuntas pada siklus 1 dapat tuntas dalam 

pembelajaran siklus 2.  

Hasil yang diperoleh pada siklus 2 ini sangat memuaskan bagi peneliti. 

Hal ini dikarenakan keaktifan dan hasil belajar siswa mencapai target 

penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, hasil belajar siswa 

telah mencapai tingkat KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 

75. Peningkatan keaktifan dan kemampuan menulis deskriptif yang terjadi 

pada siklus 2 ini sejalan dengan pendapat Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 

125). Warsito mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai 

dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada 

diri orang yang belajar. Selain Warsito, hasil siklus 2 juga sejalan dengan 

pendapat Wahidmurni (2010:18), menurutnya seseorang dikatakan telah 

berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukan adanya perubahan dalam 

dirinya. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan 

berpikir, keterampilanya, atau sikapnya terhadap suatu objek. Dalam 

penelitian ini terlihat bahwa perubahan positif terjadi dalam pembelajaran. 
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Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkat keaktifan siswa dan hasil 

belajar menulis karangan deskriptif pada siswa kelas X A SMA Pangudi 

Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 

Selain pendapat para ahli mengenai proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran di atas, terdapat juga pendapat lain yang berhubungan dengan 

media sebagai bagian dari pembelajaran. Miarso (2004:458) mengemukakan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disegaja, bertujuan, 

dan terkendali. Dalam pelaksanaan penelitian ini, pendapat-pendapat dari 

para ahli nampak dalam tindakan siklus 1 dan 2. Pada tindakan pembelajaran 

menulis deskriptif mengunakan media realia, terlihat peran media sangat 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran 

menggunakan media realia membuat situasi pembelajaran lebik 

menyenangkan bagi siswa, siswa aktif menngenali setiap objek yang 

ditentukan dalam pembelajaran, siswa lebih mengenal lingkungan 

disekitarnya.  

Pengaruh media realia pada hasil belajar yaitu siswa hasil belajar lebih 

meningkat, hal ini dikarenakan siswa memiliki gambaran yang jelas tentang 

objek yang akan dideskripsikanya. Kedekatan antara siswa dengan objek 

memperkaya pengetaahuan siswa tentang objek tersebut, dan memperkecil 

kesalahan pemahaman siswa tentang suatu objek. Kelebihan yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Dengan menggunakan media realia dalam pembelajaran menulis 

karangan deskriptif, siswa lebih aktif dalam pembelajaran, khususnya 

dalam mencari informasi bahan tulisan. Selain itu, media realia 

memberikan pengetahuan baru. Pengetahuan tentang objek yang 

sebelumnya belum diketahui oleh siswa, 

2. Dengan menerapkan media realia dalam pembelajaran, dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa 

berhadapan langsung dengan objek yang nyata, bukan perwakilan dari 

objek yang sebenarnya,  

3. Media realia dapat menunjang siswa menghasilkan karangan deskriptif 

dengan lebih sempurna. Dengan pengamatan secara langsung siswa akan 

mengetahui dengan jelas segala sesuatu yang  berkaitan dengan objek. Hal 

ini berbeda dengan media lain yang memiliki keterbatasan dalam 

memberikan informasi tentang objek. Dengan mendapatkan  informasi 

tentang objek yang tepat dan jelas, siswa juga dapat merumuskan 

informasi tersebut dalam karangan deskriptif dengan tepat dan jelas pula, 

4. Dengan menggunakan media realia, dapat membantu terbentuknya 

karakter siswa. Karakter yang dimaksudkan adalah rasa ingin tahu, kerja 

keras, tanggung jawab, dan jujur.  

Selain kelebihan yang ditemukan dalam penelitian, penelitian ini juga 

memiliki kelemahan. Kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Pendampingan yang kurang merata bagi setiap siswa. Lokasi pengamatan 

yang berbeda-beda sehingga guru pembimbing sulit melakukan 

pendampingan secara merata untuk setiap siswa.  

2. Kesulitan dalam menentukan objek yang ada di sekitar siswa untuk 

dijadikan media realia. 

3. Kesulitan dalam mengatur dan menguasai situasi kelas. 

4. Kesulitan dalam menganalisis hasil kerja siswa. Hal ini dikarenakan 

sebagian siswa menulis karangannya mengunakan pensil. 

5. Kesulitan pembimbing dalam menentukan bahan ajar menulis deskriptif. 

hal ini dikarenakan materi menulis deskriptif yang terdapat dalam buku 

pedoman Bahasa Indonesia kelas X tidak menjelaskan materi menulis 

deskriptif secara terperinci.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penggunakan media realia dalam pembelajaran menulis deskriptif, dapat 

meningkatkan keaktifan siswa kelas X A SMA Pangudi Luhur Sedayu  

Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. Dari kondisi awal ke siklus 1 

mengalami peningkatan sebesar 210 atau  29,1% , dan siklus 1 ke siklus 

2 sebesar 104 atau 14,4%. 

2. Penggunakan media realia dalam pembelajaran menulis deskriptif, 

meningkatkan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas X A 

SMA Pangudi Luhur Sedayu  Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 

Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus 

1, dan dari siklus 1 ke siklus 2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 

kondisi awal ke siklus 1 sebesar 10,1, dan dari siklus 1 ke siklus 2 

sebesar 7,1. Selain nilai rata-rata hasil belajar, tingkat ketuntasan belajar 

juga mengalami peningkatan. KKM yang telah ditentukan sekolah adalah 

75. Dari kondisi awal ke siklus 1 sebesar 11 siswa atau 36,6%, dan dari 

siklus 1 ke siklus 2 sebesar 9 siswa atau 30%. 
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5.2 Saran 

Hasil penelitian peningkatan keaktifan dan kemampuan menulis 

deskripsi dengan menggunakan media realia pada siswa kelas X A SMA 

Pangudi Luhur Sedayu  Tahun Ajaran 2013/2014 ini, dapat memberikan 

sumbangan dalam bidang pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 

pokok bahasan menulis karangan deskriptif. Berdasarkan proses dan hasil 

penelitian, penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut. 

1. Penggunakan media realia dalam pembelajaran menulis deskriptif, pada 

dasarnya bertujuan mendekatkan siswa dengan benda atau objek asli agar 

siswa memiliki gambaran yang sebenarnya tentang objek tersebut. Objek 

yang digunakan dalam pembelajaran sebaiknya tidak terlalu luas dan 

dapat dipindahkan dalam ke kelas. hal ini bertujuan agar waktu 

pembelajaran tidak terbuang untuk siswa menuju  dan kembali dari 

tempat objek berada. Selain itu, dengan objek berada di dalam kelas, 

pengawasan terhadap siswa lebih mudah dibandingkan berada di luar 

kelas. 

2. Ketika siswa melakukan pengamatan terhadap objek di luar kelas, guru 

pembimbing harus mengamati aktivitas dari setiap siswa dan tegas 

terhadap siswa. Guru juga perlu melarang siswa untuk membawa buku 

mata pelajaran lain dan hal lain yang tidak diperluhkan dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa cenderung terpengaruh dengan 

kondisi di luar kelas dan melakukan hal lain di luar kegiatan observasi. 
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3. Sebelum melakukan observasi terhadap objek, sebaiknya guru terlebih 

dahulu memberikan materi pembelajaran dan menjelaskan kepada siswa 

tentang tugas yang akan mereka kerjakan pada saat pengamatan. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat melakukan observasi dengan baik dan tidak 

binggung dengan kegiatan yang mereka lakukan. 

4. Media realia menggunakan benda atau objek nyata untuk menunjang 

pembelajaran. sebelum guru mengunakan benda atau objek tersebut 

dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu mengamati dan 

memilih objek yang sesuai. benda atau objek yang dipilih 

mempertimbangkan nilai moral dan tidak berhubungan dengan privasi 

seseorang atau kelompok tertentu. Apabila objek yang digunakan sebagai 

media realia berada di luar kelas guru juga harus mempertimbangkan 

jarak dan waktu pembelajaran. Dengan memilih objek yang tepat, siswa 

dapat menerima objek yang digunakan dalam pembelajaran dan 

melakukan observasi dengan lebih baik. 

5. Dalam pembelajaran menulis deskriptif mengunakan media realia, 

jumlah siswa juga ikut berpengaruh dalam proses observasi. Untuk itu, 

apabila jumlah siswa cukup banyak(>20 orang), guru dapat membentuk 

beberapa kelompok observasi. Namun, apabila jumlah siswa tidak 

banyak (≤ 20 orang), guru tidak harus membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. Pembagian kelompok bertujuan agar pendampingan guru 

terhadap siswa lebih optimal dan pembagian kelompok juga sebagai 

solusi untuk mengatasi keterbatasan jumlah benda atau objek. 
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LAMPIRAN 3 

 

A. Uji Validitas dan Realiabilitas 

B. Kriteria Penilaian Menulis Karangan Deskriptif 

C. Lembar Kerja Siswa Siklus 1 

D. Lembar Kerja Siswa Siklus 2 

E. Contoh Hasil Karangan Deskriptif Siswa Siklus 1 

F. Contoh Hasil Karangan Deskriptif Siswa Siklus 2 

G. Hasil Tes Akhir Kondisi Awal 

H. Hasil Tes Akhir Siklus 1 

I. Hasil Tes Akhir Siklus 2 

J. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal,  

Siklus 1, dan Siklus 2 
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Hasil Tes Uji Coba Soal  Sebelum Digunakan Dalam Penelitian Siklus 1 

No 
Butir soal 

skor 
1 2 3 4 5 

1 3 4 3 2 3 
15 

2 4 4 4 4 3 
19 

3 4 3 4 3 4 
18 

4 4 4 4 4 3 
19 

5 3 4 3 4 4 
18 

6 4 3 4 3 3 
17 

7 3 4 3 4 4 
18 

8 4 4 4 3 4 
19 

9 3 4 3 3 3 
16 

10 4 3 4 4 4 
19 

11 4 4 3 3 3 
17 

12 3 4 3 3 4 
17 

13 4 4 4 3 3 
18 

14 4 4 4 3 4 
19 

15 4 3 4 3 4 18 

16 3 3 4 4 3 
17 

17 3 4 4 3 4 
18 

18 3 3 3 3 2 
14 

19 4 4 4 3 2 
17 

20 3 2 3 3 2 
13 

21 3 3 3 3 3 
15 

22 3 2 4 3 3 
15 

23 4 3 4 2 4 
17 

24 3 3 4 2 3 
15 

25 4 3 3 3 4 
17 

26 2 4 4 2 3 
15 

27 3 4 4 3 2 
16 

28 4 3 4 3 2 
16 

∑x 
97 97 102 86 90 ∑y =  472 

∑�� 
345 347 378 274 304 

∑�� = 8030 

(∑�)� 
9409 9409 10404 7396 8100 (∑�)� = 222784 

∑xy 
1651 1649 1728 1464 1538 
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PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL TES AKHIR 

SIKLUS I 

1. Analisis validitas soal uji coba akhir siklus 1 

Untuk mengetahui validitas butir soal  dapat menggunakan rumus  sebagai 

berikut: 

��� 	 ∑
� − (∑
)(∑�)
{	∑
� − (∑
)�}{	∑
�� − (∑�)�

 

(Arikunto, 2009:76) 

Keterangan: 

Rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan 

N : jumlah siswa 

X : skor item nomor 

Y : skor total 

Perhitungan validitas butir soal tes akhir siklus I adalah sebagai berikut. 

a. Validitas soal no 1 

 ��� = ��∙1651�(�� ∙���)
{(��∙���)�9409}{(�� ∙ !"!)�222,784}  =

�'���� �����
{��(}{�)�'}   

= 
���

√�(')�' = 0,618 

b. Validitas soal no 2 

 ��� = ��∙1649�(�� ∙ ���)
{(��∙347)�9409}{(�� · 8030)�222,784} = 

�'(��� �����
{�)�}{�)�'}   

= 
���

√'�((�� = 0,488 

c. Validitas soal no 3 

 ��� = ��∙1728�(()� ∙ ���)
{(��∙"- )�10404}{(�� · 8030)�222,784} = 

������ ��(��
{(�)}{�)�'}  
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= 
��)

√��))�) = 0,394 

d. Validitas soal no 4 

��� = ��∙1464�(�' ∙ ���)
{(��∙274)�7396}{(�� ·8030)�222,784} = 

�)���� �)���
{��'}{�)�'}  

= 
�))

√�'���' = 0,530 

e. Validitas soal no 5 

��� = ��∙1538�(�) ∙ ���)
{(��∙"!.)�8100}{(�� ·8030)�222,784} = 

��)'�� ����)
{�(�}{�)�'}  

= 
���

√���)�� = 0,634 

 

Tabel Validitas Butir Soal Uji Coba Tes Akhir Siklus I 

R tabel Butir Soal Koefisien Validitas (rxy) keterangan 

0,374 1 0,618 Valid 

0,374 2 0,488 Valid 

0,374 3 0,394 Valid 

0,374 4 0,530 Valid 

0,374 5 0,634 Valid 

 

 Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua butir soal 

yang akan digunakan dalam tes siklus I dinyatakan valid. Tes akhir siklus I di 

atas dinyatakan valid karena telah memenuhi nilai (r) = 0,374  dari N= 30. 

 

2. Reliabilitas Butir Soal Tes Akhir Siklus 1 

 Berdasarkan perhitungan validitas, semua soal (5 soal) yang akan 

digunakan sebagai pengukur keberhasilan siklus I dinyatakan valid, maka 

soal-soal tersebut dapat dicari reliabilitasnya. Reliabilitas butir soal dapat 

diukur menggunakan rumus sebagai berikut. 
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S² tes ke-n = 
/01234 50367638 9:23: 5;�9� <=>?@A BCD ECFG E=@HI@B

<=>?@� D=J<CE  
/0123� K0L/;5  

Burhan Nurgiyantoro (2009:130) 

 

Perhitungan seliabilitas butir soal butir soal sebagai berikut: 

a. Variansi soal no 1 

S² tes nomor 1 = 
����M.!M

NO  
�)  

= 1,045 

b. Variansi soal no 2 

S² tes nomor 2 = 
����  M.!M

NO  
�)  

= 1,112 

c. Variansi soal no 3 

S² tes nomor 3 = 
����  P!.!.

NO  
�)  

= 1,040 

d. Variansi soal no 4 

S² tes nomor 3 = 
����  -"MQ

NO  
�)  

= 0,915 

e. Variansi soal no 4 

S² tes nomor 3 = 
�)� �  P!!

NO  
�)  

= 1,133 

f. Jumlah variasi butir soal tes  

∑Si² = 1,045+1,112+1,040+0,915+1,133 = 5,245 

g. Varian total 

St² = 
/01234 50367638 8R832�  <=>?@A BSB@? E=@HI@B

<=>?@� D=J<CE  
/0123� K0L/;5  = 

�)�)�   TTTUVW
NO  

�)  

St² = 20,128 

 Setelah menemukan ∑Si² dan St², reliabilitas butir soal dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
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r = X Y
Y�PZ XP − ∑[\�

[]� Z 

Burhan Nurgiyantoro (2009:129) 

Keterangan: 

K       : jumlah butir soal 

∑si² : jumlah varian butir-butir tes (s² tes nomor 1 + s² tes no 2 + s² tes no 

ke-n 

St²      : varian total 

 

r = X Y
Y�PZ X1 − ∑^:T

^8T Z = X �)
�) � (Z X1 − 5,245

�),(��Z = 0,764 

 

Hasil perhitungan reliabilitas tes akhir siklus I  apabila diklasifikasikan 

menurut kriteria reliabilitas (tabel 3.5), maka hasil ini (0,764) tergolong tinggi.   
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Perbandingan Hasil Belajar  Siswa 

Kondisi Awal, siklus I dan siklus II 

 

No Nama Siswa 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

01 Alexander W.G. Kurniawan 56,2 Kurang 68,7 Cukup 81,2 Baik 

02 Amalia Kurnia Devi 71,8 Cukup 78,1 Baik 87,5 Sangat Baik 

03 Anastasia Yuliawati 90,6 Sangat baik 93,7 Sangat Baik 87,5 Sangat Baik 

04 Anselma Triska Melati 65,6 Cukup 81,2 Baik 84,4 Baik 

05 Bernadictus H.  Hadisaputra 53,1 Kurang 84,3 Baik 78,1 Baik 

06 Bernardinus C. A. Pidyanto 65,6 Cukup 75 Baik 84,4 Baik 

07 Cicilia Wulansari 71,8 Cukup 84,3 Baik 81,2 Baik 

08 Elisabeth R. U. Pascanngtyas 50 Kurang 59,4 Kurang 78,1 Baik 

09 Euphemia Retno Handayani 56,2 Kurang 75 Baik 81,2 Baik 

10 Geovani Pradipta Banotama 75 Baik 81,2 Baik 90,6 Sangat Baik 

11 Johan Angga Saputra 71,8 Cukup 84,3 Baik 78,1 Baik 

12 Jumikha Tamara S. Sidauruk 59,4 Kurang 65,6 Cukup 78,1 Baik 

13 Kezia Triyono 56,2 Kurang 71,8 Cukup 84,4 Baik 

14 Leonardus Mauritz Sianturi 50 Kurang 59,4 Kurang 65,6 Cukup 

15 Maria Cahya Melati 75 Baik 78,1 Baik 84,4 Baik 

16 Maria H. Suryaningsih 78,1 Baik 93,7 Sangat Baik 87,5 Sangat Baik 

17 Maria Septa Rahayu Pitaloka 84,4 Baik 78,1 Baik 84,4 Baik 

18 Marta K. Padmonegoro 90,6 Sangat baik 90,6 Sangat Baik 90,6 Sangat Baik 

19 Martinus D. A. Denastra 50 Kurang 75 Baik 93,7 Sangat Baik 

20 Paulina Dwi Habsari 78,1 Baik 90,6 Sangat Baik 93,7 Sangat Baik 

21 Pranata Putra 68,7 Cukup 75 Baik 81,2 Baik 

22 Raditya Laksana 56,2 Kurang 81,2 Baik 84,4 Baik 

23 Rionaldo Stepanus Manurung 78,1 Baik 59,4 Kurang 75 Baik 

24 Satrya Barualam 46,8 Kurang 78,1 Baik 84,4 Baik 

25 Stefanie Dewi Ayu Wulandari 65,6 Cukup 84,3 Baik 87,5 Sangat Baik 

26 Stefany  Pradikasari 50 Kurang 71,8 Cukup 75 Baik 

27 Veronica Sisca Cahyaningtyas 56,2 Kurang 56,2 Kurang 78,1 Baik 

28 Yohanes Cahyo Wibowo 62,5 Cukup 75 Baik 84,4 Baik 

29 Yohanes F. D. Prayitno 68,7 Cukup 68,7 Cukup 84,4 Baik 

30 Yosef Tubagus Raka 81,2 Baik 68,7 Cukup 90,6 Sangat Baik 

Mean /kriteria  66,1 Cukup 76,2 Baik 83,3 Sangat baik 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



179 
 

LAMPIRAN 4 

 

A. Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa  

B. Lembar Observasi 

C. Hasil Observasi kondisi Awal  

D. Hasil Observasi Keaktifan Siklus 1  

E. Hasil Observasi Keaktifan Siklus 2  

F. Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Siswa Kondisi Awal, 

Siklus 1, dan Siklus2 
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LAMPIRAN 5 

 

 

A. Lembar Angket   

B. Sampel Responden Siklus 1  

C. Sampel Responden Siklus 2  

D. Hasil Angket Siklus 1 

E. Hasil Angket Siklus 2 
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LAMPIRAN 6 

 

 

A. Trankip Wawancara dengan Guru 

1. Trankip Wawancara dengan Guru Prasiklus  

2. Trankip Wawancara dengan Guru setelah Siklus 1 

 

B. Trankip Wawancara dengan Siswa 

1. Trankip Wawancara dengan Siswa Setelah Tindakan Siklus 1 

2. Trankip Wawancara dengan Siswa Setelah Tindakan Siklus 2 
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Transkrip Wawancara dengan Guru Sebelum Penelitian 

Nama sekolah : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Guru : Dra. Sri Purwaningsih. 

Hari, Tanggal : Selasa, 13 Agustus 2013  

1. Pertanyaan : 

Berdasarkan pengalaman membimbing siswa kelas X dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, dari keempat keterampilan berbahasa Indonesia yaitu 

menyimak, berbicara, menulis dan membaca, manakah keterampilan yang 

memiliki kendala atau kesulitan dalam proses belajar mengajar? 

Jawaban : 

Berdasarkan pengalaman dari beberapa tahun sebelumnya dan sekarang 

ini, keterampilan berbahasa menulis yang sering mengalami kendala dalam 

pembelajarannya. Khususnya pada pokok bahasan menulis eksposisi dan 

deskripsi. 

2. Pertanyaan : 

Kendala seperti apa yang ibu alami dalam pembelajaran? 

Jawaban : 

Kendala dalam mengajar seperti kurangnya perhatian siswa, siswa cepat 

merasa bosan dalam mengikuti pelajaran, dan siswa kurang serius dalam 

mengerjakan tugas. 

3. Pertanyaan : 

Metode dan media pembelajaran apa yang sering ibu gunakan dalam 

pembelajaran menulis karangan deskriptif? 

Jawaban : 

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran menulis deskriptif  

yaitu metode ceramah, diskusi, dan penugasan. Sedangkan media yang saya 

gunakan berupa media audiovisual, gambar, dll.  
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4. Pertanyaan : 

Apakah ibu pernah menggunakan media realia dalam pembelajaran 

menulis deskriptif? 

Jawaban : 

Media realia atau media kontekstual pernah saya gunakan dalam 

pembelajaran, baik dalam pembelajaran menulis deskriptif dan pokok 

bahasan lainnya. Hanya penggunaanya tidak maksimal. 

 

5. Pertanyaan : 

Kalau boleh saya tahu, seperti apa ibu menerapakan media realia dalam 

pembelajaran menulis deskriptif? 

Jawaban : 

Karena materi menulis deskriptif dalam silabus disatukan dengan materi 

menulis karangan yang lainnya dan memiliki keterbatasan waktu, maka 

media realia yang saya gunakan adalah ruang kelas itu sendiri. Apabila 

kekurangan waktu, maka tempat tinggal siswa menjadi pilihan.  

Maksudnya siswa diminta menceritakan kembali situasi tempat tinggalnya.  

6. Pertanyaan : 

Apa yang diharapkan oleh ibu terhadap penelitian ini? 

Jawaban : 

Dengan adanya penelitian ini, saya harapkan dapat memberikan 

gambaran penggunaan media realia yang tepat dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran menulis deskriptif tidak membosankan untuk siswa 

dan hasil belajar pun dapat lebih meningkat. 
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Transkrip Wawancara dengan Guru Akhir Siklus 1 

Nama sekolah : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Guru : Dra. Sri Purwaningsih. 

Hari, Tanggal : Kamis, 22 Agustus 2013 

1. Pertanyaan : 

Bagaimana pendapat ibu terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis 

karangan deskriptif menggunakan media realia di kelas X A yang baru saja 

selesai dilaksanakan? 

Jawaban : 

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran sudah bagus, dalam arti 

sudah sesuai RPP yang dipersiapkan sebelumnya. 

2. Pertanyaan : 

Menurut ibu, apa kelebihan dari pembelajaran menulis karangan 

deskriptif menggunakan media realia yang baru saja selesai dilaksanakan? 

Jawaban : 

Secara umum, terlihat siswa sudah lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, Peran guru dalam proses pembelajaran lebih 

sedikit. Siswa mengali informasi secara mandiri. Dari segi bahan ajar dan 

media juga sangat bagus. Peneliti memilih objek yang ada di luar kelas, 

dengan begitu siswa dapat sejenak keluar dari rasa bosannya terhadap 

rutinitas di kelas.    

3. Pertanyaan : 

Lalu bagaimana dengan kekurangan yang ibu temukan dalam kegiatan 

tadi? 

Jawaban : 

Dalam penelitian tadi saya mencatat beberapa kekurangan sedikit 

menganggu jalannya pembelajaran. kekurangannya seperti, pembagian 

alokasi waktu yang sedikit tidak seimbang dengan bentuk kegiatannya, 

karangan deskriptif yang digunakan dalam kegiatan kelompok kurang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



204 
 

variatif, sebaiknya setiap kelompok membahas karangan yang berbeda-beda, 

pembagian tempat observasi yang bisa dikatakan sangat dekat menyebabkan 

siswa lebih banyak bercerita dengan kelompok lain, dan pembimbing kurang 

tegas dalam pembelajaran. 

 

4. Pertanyaan : 

Seperti yang ibu ketahui, di antara siswa kelas X A terdapat siswa yang 

memiliki keterbelakangan mental. Apakah tindakan yang terhadap siswa 

tersebut pada pembelajaran tadi sudah tepat atau tidak? 

Pertanyaan : 

Saya melihat bahwa tindakan yang dilakukan oleh peneliti sudah tepat. 

Sebagai guru, saya dan adik (peneliti) tidak bisa hanya mengejar target 

pembelajaran saja. Kita pun punya tugas untuk memperhatikan 

perkembangan setiap siswa. Tindakan yang dilakukan tadi sangat wajar dan 

tepat.  
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Transkrip Wawancara dengan Siswa Akhir Siklus 1 

 

Nama sekolah   : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Siswa/No siswa  : Anastasia Yuliawati/ 03 

Hari, Tanggal   : kamis, 22 Agustus 2013 

 

 

 

 

P : Apakah kamu senang pembelajaran dengan pelajaran menulis karangan 

deskriptif? (alasan) 

S : Senang, karena saya suka buat karangan- karangan gtu. 

P :  Apakah kamu juga suka dengan pembelajaran menulis karangan 

deskriptif menggunakan media realia? 

S : Senang-senang aja sih. Tapi kadang juga ada nggak senangnya. 

P : Apa yang kadang membuat kamu tidak senang? 

S : Ribet cari tempat buat nulis. 

P : Menurut kamu, apakah media realia membantu kamu dalam menulis 

karangan deskriptif? (alasan) 

S : Membantu sih mas. Kalau nggak ada observasi, saya binggung untuk 

nulis. 

P : Apa kesulitan yang kamu temukan dalam pembelajaran menulis 

deskriptif menggunakan media realia? (alasan) 

S : Waktunya observasinya kurang dan objek observasinya terlalu luas 

mas.  

P : Apa kemudahan yang kamu temukan dalam pembelajaran? 

S : Ya itu mas, saya nggak kebinggungan nyari bahan tulisan. Saya 

tinggal nulis kembali apa yang saya lihat. 

P : Peneliti 

S : siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



206 
 

Transkrip Wawancara dengan Siswa Akhir Siklus 1 

 

Nama sekolah   : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Siswa/No siswa  : Yohanes Cahyo Wibowo /28 

Hari, Tanggal   : Kamis, 22 Agustus 2013 

 

 

 

P : Apakah kamu senang dengan pelajaran menulis karangan deskriptif? 

(alasan) 

S : Tergantung sih,kalo lagi semangat pembelajaran jadi menyenang, kalo 

lagi malas rasanya membosankan . 

P :  Apakah kamu juga senang dengan pembelajaran menulis karangan 

deskriptif menggunakan media realia? 

S : Senang sih mas. Karena tidak membosankan.  

P : Apakah ada hal lain yang membuat kamu tidak senang dengan 

pembelajaran menulis karangan deskriptif menggunakan media realia? 

S : teman-teman dalam kelompok kebanyakan ngobrol jadi nggak konsen. 

P : Menurut kamu, apakah media realia membantu kamu dalam menulis 

karangan deskriptif? (alasan) 

S : sangat membantu. Karena dengan dengan media realia saya dapat 

mengetahui informasi yang lebih jelas. Selain itu, saya lebih mengenal 

sekolah ini.   

P : Apa kesulitan yang kamu temukan dalam pembelajaran menulis 

deskriptif menggunakan media realia? (alasan) 

S : kesulitan menentukan judul dan waktu observasinya kurang mas.  

P : Apa kemudahan yang kamu temukan dalam pembelajaran? 

S : objeknya sudah ada jadi nggak sulit nyari bahan tulisan. 

P : Peneliti 

S : siswa 
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Transkrip Wawancara dengan Siswa Akhir Siklus 2 

 

Nama sekolah   : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Siswa/No siswa  : Martinus Dikken A. Denastra/19 

Hari, Tanggal   : Kamis, 05 September 2013 

 

 

 

P :  Apakah kamu senang dengan pembelajaran menulis karangan 

deskriptif menggunakan media realia? 

S : Senang sekali pak. Karena pembelajaranya tidak membosankan.  

P : Apakah ada hal lain yang membuat kamu tidak senang dengan 

pembelajaran menulis karangan deskriptif menggunakan media realia? 

S : nggak ada pak. Semuanya menyenangkan. 

P : Menurut kamu, apakah media realia membantu kamu dalam menulis 

karangan deskriptif? (alasan) 

S : sangat membantu. Karena selain pembelajaran tidak membosankan. 

Media realia membantu saya mendapatkan ide-ide buat nulis.    

P : Apa kesulitan yang kamu temukan dalam pembelajaran menulis 

deskriptif menggunakan media realia? (alasan) 

S : kadang ada teman-teman yang menganggu saat observasi.  

P : Apa kemudahan yang kamu temukan dalam pembelajaran? 

S : mudah mendapat informasi yang jelas pak. 

 

 

 

 

 

P : Peneliti 

S : siswa 
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Transkrip Wawancara dengan Siswa Akhir Siklus 2 

 

Nama sekolah   : SMA Pangudi Luhur  Sedayu Yogyakarta 

Nama Siswa/No siswa  : Rionaldo Stepanus Manurung/23 

Hari, Tanggal   : Kamis, 05 September 2013 

 

 

 

P :  Apakah kamu senang dengan pembelajaran menulis karangan 

deskriptif menggunakan media realia? 

S : Senang. karena pelajarannya tidak hanya dalam kelas saja. 

P : Apakah ada hal lain yang membuat kamu tidak senang dengan 

pembelajaran menulis karangan deskriptif menggunakan media realia? 

S : nggak ada mas. Hanya lain kali kalau boleh observasinya di luar 

lingkungan sekolah. 

P : Menurut kamu, apakah media realia membantu kamu dalam menulis 

karangan deskriptif? (alasan) 

S : membantu mas. Saya orangnya paling sulit buat nulis.tapi dengan 

media realia membantu saya untuk dapatkan ide.  

P : Apa kesulitan yang kamu temukan dalam pembelajaran menulis 

deskriptif menggunakan media realia? (alasan) 

S : sulitnya kalau mau nulis mas. Nyari tempatnya sulit.  

P : Apa kemudahan yang kamu temukan dalam pembelajaran? 

S : bahannya sudah ada tinggal diamati dan ditulis aja mas. 

 

 

 

P : Peneliti 

S : siswa 
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LAMPIRAN 7 

 

 

A. Dokumentasi Siklus 1 

 

B. Dokumentasi Siklus 2 
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